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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi sudah banyak dirasakan manfaatnya oleh
semua orang termasuk di dalam organisasi. Dengan adanya teknologi informasi,
kegiatan di dalam perusahaan menjadi semakin lancar, salah satunya dalam proses
pengelolaan arsip. Pengelolaan arsip pada PT.PLN(Persero) Sektor Keramasan belum
menggunakan aplikasi, mulai dari proses penyimpanan, pencarian, peminjaman dan
pengembalian arsip. Arsip surat menyurat yang ada di PT.PLN(Persero) selalu
bertambah setiap harinya. Arsip kebanyakan berupa arsip surat menyurat yang terbuat
dari kertas. Dokumen-dokumen kertas memerlukan ruang dengan penempatan yang
besar serta perlakuan khusus untuk menjaganya dari kelembaban dan dari bahaya
banjir atau sewaktu-waktu terjadi kebakaran, serta dari perbuatan-perbuatan tidak
bertanggung jawab lainnya. Maka dari itu dibutuhkan suatu sistem untuk mengganti
dokumen arsip berbentuk kertas ke dokumen arsip berbentuk elektronik yaitu sistem
elektronik arsip atau Sistem E-Arsip. Menggunakan metode Prototype untuk
pengembangan sistem dan menggunakan bahasa pemrograman PHP serta MySQL
sebagai Database Management System (DBMS).

Kata kunci : Arsip, Elektronik, Dokumen, Sistem Informasi.
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ABSTRACT

The development of information technology has been widely perceived
benefits by everyone including within the organization. With the information
technology, activities within the company become more smoothly, one of them in the
process of archival management. Archive management in PT.PLN(Company) Sector
Keramasan has not used the application, starting from the process of storing,
searching, borrowing and returning archives. Archives of correspondence in
PT.PLN(Company) always increase every day. Most archives shaped archieves of
correspondence made of paper. Paper documents require space with large placement
and special treatment to keep against moisture and from the danger of flooding or at
times of fire, as well as from other irresponsible acts. Therefore required a system to
replace the paper-shaped archive documents to the archive documents in the form of
electronic archive system or electronic archive system. Using Prototype method for
system development and using PHP programming language as well as MySQL as
Database Management System (DBMS).

Keywords: Archives, Electronics, Documents, Information Systems
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi baik besar maupun kecil pasti mempunyai tujuan yang akan
dicapai, untuk mencapai tujuan yang ada setiap organisasi harus mempunyai
wadah untuk menampung semua kegiatan, kantor merupakan salah satu wadah
dari organisasi. Setiap kantor memerlukan suatu unit yang dapat mengelola segala
sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan administrasi. Kegiatan administrasi
mempunyai cakupan yang sangat luas. Segala kegiatan administrasi diolah di
suatu unit tersendiri yang disebut dengan bagian administrasi, tata usaha,
sekretariat, kantor dan lain sebagainya.

Kehidupan suatu organisasi semakin tidak dapat dipisahkan dari arsip. Arsip
sebagai alat bantu komunikasi dan sekaligus merupakan bahan dan menjadi
berkas kerja yang memuat informasi sesuai maksud dan tujuan pada saat
pembuatannya. Arsip juga menyediakan bahan pertanggung jawaban hukum.
Setiap kegiatan yang dilaksanakan akan secara otomatis menciptakan arsip yang
berkaitan dengan kegiatan tersebut. Arsip yang tercipta juga akan bervariasi
sesuai dengan kebutuhan dari kegiatan, mulai dari arsip surat, formulir, dokumen,
film, rekaman suara dan lain sebagainya.

Perkembangan teknologi informasi sudah banyak dirasakan manfaatnya oleh
semua orang termasuk di dalam organisasi. Teknologi informasi masih berperan
penting untuk kehidupan dari suatu organisasi. Dengan adanya teknologi
informasi, kegiatan di dalam perusahaan menjadi semakin lancar, salah satunya
dalam proses administrasi, proses administrasi menyangkut semua masalah
administrasi yang ada di suatu organisasi, mulai dari pembuatan surat
permohonan, pengajuan, serta surat yang diarsipkan. Teknologi informasi juga
dibutuhkan untuk pengelolaan arsip.

Perusahaan Listrik Negara (PLN) Pembangkitan Sektor Keramasan
merupakan perusahaan milik Negara yang bergerak di bidang penyediaan tenaga

listrik bagi kepentingan umum, dimana dalam melaksanakan produksi tenaga



listriknya sudah diatur oleh PT. PLN (Persero) Pusat Jakarta yang sekarang berada
dibawah naungan Menteri ESDM (Energi Sumber Daya Mineral). PT.PLN
Pembangkitan Sektor Keramasan adalah bagian dari PLN yang diserahi tugas
melaksanakan produksi listrik untuk Sumatera Bagian Selatan dengan mesin -
mesin pembangkit yang tersedia serta menyalurkannya ke PLN UPT (Unit
Pembagi Transmisi) melalui jaringan transmisi.

PT.PLN Sektor Keramasan baru saja meresmikan Gudang Arsip, dimana
pada gudang arsip belum ada aplikasi untuk pengelolaan arsip, mulai dari proses
penyimpanan arsip di dalam rak, kardus dan map, lalu proses pencarian arsip jika
arsip dibutuhkan dan proses peminjaman serta pengembalian arsip. Perawatan
arsip juga perlu diperhatikan. Proses penyimpanan arsip yaitu petugas pengelola
arsip menyimpan berdasarkan jenis arsip dan kode masalah, proses pencarian
arsip jika dibutuhkan yaitu petugas pengelola arsip mencari satu persatu arsip
dengan melihat kode masalah yang ada. Arsip juga sering dipinjam untuk
keperluan tertentu, terkadang petugas lupa siapa yang meminjam arsip tersebut,
serta proses pengembalian arsip yang kurang jelas.

Arsip surat menyurat yang ada di PT.PLN selalu bertambah setiap harinya.
Arsip yang ada di gudang arsip kebanyakan berupa arsip surat menyurat yang
terbuat dari kertas. Dokumen-dokumen kertas memerlukan ruang dengan
penempatan yang besar serta perlakuan khusus untuk menjaganya dari
kelembaban dan dari bahaya banjir atau sewaktu-waktu terjadi kebakaran, serta
dari perbuatan-perbuatan tidak bertanggung jawab lainnya.

Maka dari itu dibutuhkan suatu sistem untuk mengganti dokumen arsip
berbentuk kertas ke dokumen arsip berbentuk elektronik atau E-Arsip.
Penggunaan sistem ini lebih menguntungkan terutama dari segi penggunaan
kertas, lebih cepat dalam pencarian arsip yang dibutuhkan, pendataan peminjaman
dan pengembalian arsip dan arsip yang tersimpan menjadi lebih rapi. Berdasarkan
uraian latar belakang di atas, penelitian ini berjudul mengenai “Sistem E-Arsip
Pada PT.PLN (Persero) Sektor Keramasan”.



1.2 Identifikasi Masalah
1.2.1 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat di rumuskan suatu
permasalahan yaitu bagaimana membangun Sistem E-Arsip pada PT.PLN

(Persero) Sektor Keramasan.

1.2.2 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Arsip menyangkut semua dokumen surat masuk dan surat keluar dari PT. PLN
(Persero) Sektor Keramasan.

2. Menu Sistem E-Arsip hanya mencakup pencatatan arsip surat masuk, surat
keluar dan nota dinas, pencarian arsip, disposisi surat masuk dan surat keluar,
dan laporan semua dokumen arsip berdasarkan pengelompokannya, pertahun
dan persurat

3. Sistem E-Arsip menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai
Database Management System (DBMS).

4. Informasi yang dihasilkan yaitu dapat mengetahui tentang jumlah arsip surat
masuk dan keluar setiap tahunnya.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membuat Sistem E-Arsip yang berguna untuk
pengelolaan arsip bagi PT. PLN (Persero) Sektor Keramasan yang mampu
menangani permasalahan-permasalahan yang ada dan dari sistem tersebut akan
dihasilkan sebuah informasi yang dipergunakan sebagai pertanggungjawaban
kepada semua pihak yang membutuhkan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dihasilkan adalah :

1. Membantu petugas pengelola arsip dalam mengelola dokumen arsip.

2. Mengurangi kemungkinan dari kerusakan arsip.

1.4 Metodologi Penelitian

1.4.1 Lokasi Penelitian



Lokasi penelitian yang dilakukan adalah pada PT. PLN (Persero) Sektor
Keramasan.
1.4.2 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Deskriptif. Menurut
Arikunto (2013:3) Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian Deskriptif
merupakan Penelitian paling sederhana dibandingkan dengan penelitian-penelitian
yang lain, karena dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan apa-apa terhadap
objek atau wilayah yang diteliti. Peneliti tidak mengubah, menambah, atau
mengadakan manipulasi terhadap objek atau wilayah peneliti. Dalam kegiatan ini
peneliti hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek atau wilayah yang
diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian
secara lugas, seperti apa adanya.
1.4.3 Metode Pengumpulan Data
Beberapa teknik yang umum digunakan dalam pengumpulan data antara
lain adalah teknik wawancara, teknik daftar pertanyaan, teknik pengamatan
langsung, dan pengambilan sample (Sutabri, 2012:89). Dalam penelitian ini
penulis mengumpulkan data dengan cara :
a. Studi pustaka
Dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku, jurnal, skripsi
ataupun referensi lain yang berhubungan dengan Sistem E-Arsip.
b. Observasi
Dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap prosedur
pengelolaan arsip.
c. Wawancara
Dengan cara tanya jawab atau dialog secara langsung dengan petugas
pengelola arsip.
1.4.4 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode prototype.

Model Prototype merupakan salah satu model SDLC yang mempunyai ciri khas



sebagai model proses evolusioner. Prototype sendiri bertujuan agar pengguna
dapat memahami alir proses sistem dengan tampilan dan simulasi yang terlihat

siap digunakan (Pressman, 2012:51).

A

Pemedelan
Perancangan
secara cepat

Konstruksi
(Pembentukan
Prototype)

Penyerahan
sistem *

Sumber : Pressman (2012:51)
Gambar 1.1 Model Prototype
Gambar 1.1 menampilkan serangkaian tahapan pengembangan dengan

penjelesan mengenai tahapan pada metode yang digunakan pada penelitian, yaitu:
1. Komunikasi.

Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang diperlukan untuk
pengembangan sistem.

2. Perencanaan.

Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, spesifikasi
untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem, dan tujuan berdasarkan pada
hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan yang
diharapkan.

3. Pemodelan.

Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan model sistem
yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan menggunakan Data
Flow Diagram (DFD), relasi antar-entitas yang diperlukan, dan perancangan

antarmuka dari sistem yang akan dikembangkan.
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4. Konstruksi.

Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan menguji-coba sistem

yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga dilakukan

agar sistem dapat berjalan dengan sesuai.

5. Penyerahan.

Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari pengguna, sebagai

hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi dari sistem yang

dikembangkan.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mengetahui sistematika penulisan, maka dibagi

menjadi beberapa bab yaitu:

BAB |

BAB I1

BAB I11

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan latar belakang, identifikasi masalah,
metodologi penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini menguraikan konsep dasar dan pengertian yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan, beserta teori-teori mendasar baik
secara umum maupun Khusus dari masalah yang diteliti.

ANALISIS DAN DESAIN

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah organiasi, visi dan misi
organisasi, serta analisis sistem yang sedang berjalan, analisis
kebutuhan sistem, pemodelan dan desain sistem yang dibangun
berdasarkan dengan metode penelitian yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN SISTEM

Pada bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian, dan
pembahasan tentang sistem yang dibangun.

PENUTUP

Pada bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan
masalah pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang dapat

memberikan pengembangan selanjutnya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Ayat Al-Qur’an Yang Berhubungan Dengan Penelitian

Kegiatan administrasi merupakan kegiatan yang cakupannya luas, segala
kegiatan administrasi diolah di suatu unit tersendiri yang disebut dengan bagian
administrasi, tata usaha, sekretariat, kantor dan lain sebagainya. Kehidupan suatu
organisasi, lebih-lebih organisasi pemerintah semakin tidak dapat dipisahkan dari
arsip. Arsip juga termasuk dalam kegiatan administrasi. Di dalam Al-qur’an
terdapat penjelasan mengenai administrasi, yaitu pada QS. Al-Bagarah : 282,

sebagai berikut :
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu



itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling
sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” (Al Bagarah:282)

Penjelasan Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat: 282 melalui Tafsir Al-Azhar
adalah:
Ayat ini menjelaskan supaya perjanjian-perjanjian yang diperbuat dengan
persetujuan kedua belah pihak itu dituliskan dengan terang oleh penulis yang
pandai dan bertanggung jawab. Dan ini adalah syarat-syarat dalam memulai suatu
perjanjian:
1. Perlunya Surat Perjanjian
Dalam sebuah perjanjian atau hutang-piutang kita sangat memerlukan Surat
Perjanjian. Bukan karena kita saling mempercayai, lalu berkata tidak perlu
dituliskan diatas kertas, padahal umur kedua belah pihak sama-sama ditangan
Allah kita sebagai hambanya tidak pernah tau kapan ajal menjemput, dengan
melalui Surat perjanjian maka kita akan bisa menunjukkan utang-piutang
kepada ahli waris.
2. Perlunya Seorang penulis
“  Hendaklah menulis diantara kamu seorang penulis yang adil”
Penulis yang tidak berpihak-pihak, yang mengetahui apa yang diminta untuk
dicatat oleh kedua belah pihak dengan janji yang selangkap-lengkapnya.
Kalau hutang uang kontan, hendaknya sebutkan dengan jelas berapa jumlah
uangnya, kalau memakai agunan hendaklah tuliskan dengan jelas apa-apa
barang yang digunakan itu.
3. Penulis harus adil
“Dan janganlah enggan seorang penulis, menuliskan sebagai yang telah
diajarkan akan dia oleh Allah” .
Kata-kata diatas menunjukkan pula bahwa sipenulis itu jangan semata-mata
pandai menulis saja, selain dari adil hendaknya dia mematuhi peraturan-

peraturan Allah yang berkenaan dengan urusan utang-piutang. Misalnya tidak



boleh ada riba tetapi sangat dianjurkan ada qordhan hasanah, yaitu ganti
kerugian yang layak. Seumpama hidup kita dijaman sekarang memakai uang
kertas yang harganya tidak tetap, sehingga seorang yang meminjamkan uang
yang lamanya satu tahun, nyata sekali merugikan bagi yang meminjamkan.
Niscaya si penulis ada juga hendaknya mempunyai pengetahuan tentang
hukum-hukum peraturan Allah. Sekali-kali tidak boleh si penulis itu enggan
atau segan menuliskan pada mulanya hal yang akan dituliskan ini kelihatan
kecil saja. Padahal dibelakang hari bias menjadi perkara besar “Maka
hendaklah dia menuliskan kata-kata ini sebagai ta’kid untuk menguatkan lagi
perintah yang telah diuraikan diatas”.

Penulis dapat dipercaya

“ Dan hendaknya mereka takut kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia

mengurangi sedikitpun daripadanya’ penggalan terjemah ini menjelaskan

bahwa kedua belah pihak harus mengetahui apa yang ditulis oleh penulis,
jangan sampai ada salah penafsiran yang berujung dalam perselisihan esok
hari.

. Orang yang Safih, Dha’if dan tidak sanggup dilarang menulis perjanjian

“ Maka jika orang yang berkewajiban itu seorang yang safih, lemah atau

tidak sanggup merencanakan, hendalah walinya yang merencanakan dengan
adil”.

Didalam kata ini ada tiga macam orang yang tidak bias turut dalam menyusun

Surat Perjanjian, pertama orang safih, kedua orang Dha’if, ketiga tidak
sanggup.

a. Orang safih ialah orang yang tidak pandai mengatur harta bendanya
sendiri, baik karena borosnya atau karena bodohnya. Dalam hukum islam,
hakim berhak memegang harta bendanya dan memberinya belanja hidup
dari harta itu, karena kalau diserahkan kepadanya, beberapa waktu saja
akan habis.

b. Orang yang Dha’if (lemah) ialah anak kecil yang belum Mumanyyis atau
orang tua yang lemah ingatanya.
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c. Orang yang tidak sanggup membuat rencana adalah orang yang bisu atau
gagap. Pada orang-orang yang seperti tiga macam itu hendaklah walinya
atau penguasa yang melindungi mereka tampil kemuka menyampaikan
rencana-rencana yang mesti ditulis kepada penulis tersebut,dan si wali
itupun harus bertidak dengan adil.

6. Menghadirkan dua saksi dalam perjanjian.
“ Dan hendaklah kamu adakan dua saksi dari dua laki-laki kamu”.
Penjelasanya kita harus menghadirkan dua saksi laki-laki pada saat kita
menulis Surat Perjanjian, tetapi jika tidak ada dua laki-laki, maka (bolehlah)
seorang laki-laki dan seorang perempuan. Meskipun tidak dijelaskan dua
saksi tersebut harus adil tentulah dapat difahamkan bahwa seorang wali
haruslah adil dan menar-benar mengetahui dan menyaksikan perkara yang
telah dituliskan itu, jangan semata-mata hadir saja, sehingga kalau perlu
diminta keterangan dari mereka dibelakang hari, mereka sanggup menjelaskan
sepanjang yang mereka ketahui. Dalam ahli figih pun membolehkan
mengambil saksi yang bukan beragama islam, asal dia adil dan jujur dan
mengetahui duduk perkara yang dituliskan mengenai isi Surat Perjanjian
tersebut.

7. Penjualan Tunai tak Perlu ditulis

“ Kecuali penjualan tunai yang kamu adakan diantara kamu, maka tidaklah

mengapa tidak kamu tuliskan”

Sebab sudah timpang terima berhadapan, maka jika tidak dituliskan tidak apa-

apa. Tetapi bukan berarti itu semua larangan keras, tandanya ditulis pun lebih
baik bila diperlukan, Tapi dizaman sekarang kemajuan teknologi sudah amat
pesat sehingga tanpa ditulispun kita sudah mengetahui berapa barang yang
sudah terjual.
8. Jangan sampai dari kedua belah pihak ada yang dirugikan didalam perjanjian
“ Dan hendaklah kamu mengadakan saksi jika kamu berjual beli”
Penggalan ayat di atas untuk menjaga jangan sampai setelah akad jual-beli,
ada diantara kedua belah pihak yang merasa dirugikan. Apalagi terhadap

barang-barang yang besar seperti tanah, rumah, mobil dan sebagainya,
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misalnya si pembeli dirugikan dengan mutu barang yang dia beli atau
sipembeli dirugikan oleh harga yang tidak cukup, tetapi itu semua bisa
terhindari dengan ilmu pengetahuan ekonomi, bahwa kejujuran berniaga
adalah modal yang paling kuat bagi si penjual, adanya penipuan bisa

menjatuhkan nama baik tokohnya.

Surat Al-Bagarah ayat 282 menjelaskan tentang administrasi, salah satu
kegiatan yang berkaitan dengan administrasi yaitu pengarsipan. Maka dari itu ayat
ini diambil karena berhubungan dengan administrasi.

2.7 Teori-teori yang Berkaitan dengan Sistem Secara Umum
2.7.1 Sistem

Pengertian sistem menurut Pratama (2014:7) bahwa sistem dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur yang saling berkaitan dan saling
terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-sama.

Sedangkan pengertian lain menurut Sugiarto (2014:17), sistem diartikan
sebagai mekanisme yang mengatur data dan informasi mulai dari pengumpulan,
pemilihan, pengolahan, pengyimpanan, penemuan kembali, penyajian,
pendistribusian, kepada para manajemen atau pengambil keputusan.

Sistem juga dapat didefinisikan sebagai sekelompok elemen yang
terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Hal pertama
yang perlu diperhatikan dalam suatu sistem adalah elemen-elemennya. Tentunya
setiap sistem memiliki elemen-elemennya sendiri, yang kombinasinya berbeda
antara sistem yang satu dengan sistem yang lain. Namun demikian, susunan
dasarnya tetap sama (Nugroho, 2010:17)

Dari berbagai uraian yang ada dapat disimpulkan bahwa pengertian sistem
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur, elemen-elemen, yang

membentuk satu kesatuan, untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.2.2 Informasi
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Informasi merupakan hasil pengolahan data dari satu atau berbagai
sumber, yang kemudian diolah, sehingga menghasilkan nilai, arti, dan manfaat
(Pratama, 2014:9).

Pengertian lain dari informasi menurut Gordon B. Davis menjelaskan
informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai
arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu
atau keputusan mendatang (Sutabri, 2012:1).

Sedangkan pengertian informasi menurut Sugiarto (2014:17) informasi
adalah data yang sudah diolah sesuai dengan kebutuhan pengambil keputusan.

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian informasi
adalah data yang telah diolah atau diproses menjadi sebuah bentuk yang berarti

bagi penerimanya sehingga dapat dijadikan sebuah keputusan.

2.2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan empat gabungan bagian utama. Keempat
bagian utama tersebut mencakup perangkat lunak (software), perangkat keras
(hardware), infrastruktur, dan sumber daya manusia (SDM) yang terlatih
(Pratama, 2014:9).

Pengertian lain dari sistem informasi menurut Sutabri (2012:46) yaitu
sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan.

Sedangkan pengertian sistem informasi menurut Nugroho (2010:17)
sistem informasi dapat didefinisikan sebagai integrasi antara orang, data, alat dan
prosedur yang bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan. Jadi, di dalam sistem
informasi terdapat elemen orang, data, alat dan prosedur atau cara.

2.8 Teori yang Berhubungan dengan Penelitian
2.8.1 Arsip
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Dalam Undang-Undang No.43 Tahun 2009 tentang kearsipan, arsip adalah
rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh
lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan,
organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan persorangan dalam pelaksanaan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Arsip berasal dari bahasa asing, orang Yunani mengatakan “Arcivum”
yang artinya tempat untuk menyimpan.sering pula kata tersebut ditulis “Archeon”
yang berarti Balai Kota (tempat untuk menyimpan dokumen) tentang masalah
pemerintahan. Menurut bahasa Belanda yang dikatakan “Archief” mempunyai
arti:

1. Tempat untuk menyimpan catatan-catatan dan bukti-bukti kegiatan yang lain.
2. Kumpulan catatan atau bukti kegiatan yang berwujud tulisan, gambar,grafik,
dan sebagainya.

3. Bahan-bahan yang akan disimpan sebagai bahan pengingatan.

Perkataan arsip yang sudah secara umum dianggap sebagai istilah bahasa

Indonesia, mempunyai arti :

a. Tempat untuk menyimpan berkas sebagai bahan pengingatan.

b. Bahan-bahan baik, baik berwujud surat, laporan, perjanjian, gambar-gambar
hasil kegiatan, statistika kuitansi, dan sebagainya yang disimpan sebagai
bahan pengingatan.

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 43 Tahun 2009 mengenai Kearsipan,

beberapa pengertian mengenai arsip dan kearsipan telah terangkum di dalam Bab |

Ketentuan Umum Pasal 1, yaitu :

1. Kearsipan adalah hal-hal yang berkenaan dengan arsip.

2. Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan
media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga

pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan
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perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

3. Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam kegiatan
pencipta arsip dan disimpan selama jangka waktu tertentu.

4. Arsip vital adalah arsip yang keberadaannya merupakan persyaratan dasar
bagi kelangsungan operasional pencipta arsip, tidak dapat diperbarui, dan
tidak tergantikan apabila rusak atau hilang.

5. Arsip aktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya tinggi dan/atau terus
menerus.

6. Arsip inaktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya telah menurun.

7. Arsip statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena memiliki
nilai guna kesejarahan, telah habis retensinya, dan berketerangan
dipermanenkan yang telah diverifikasi baik secara langsung maupun tidak
langsung oleh Arsip Nasional Republik Indonesia dan/atau lembaga kearsipan.

8. Arsip terjaga adalah arsip negara yang berkaitan dengan keberadaan dan
kelangsungan hidup bangsa dan negara yang harus dijaga keutuhan,
keamanan, dan keselamatannya.

9. Arsip umum adalah arsip yang tidak termasuk dalam kategori arsip terjaga.

Sedemikian lengkap UU No. 43 Tahun 2009 ini mewadahi pengertian arsip
dan kearsipan. Tinggal bagaimana penerapannya dalam pengelolaan arsip bagi
kehidupan kebangsaan, organisasi, perusahaan dan perkantoran sehingga pada
akhirnya dapat terwujud dunia kearsipan tanah air yang terkelola secara optimal,
efektif dan efisien.

Dapat dikatakan bawah aktivitas pokok di bidang kearsipan ialah menyimpan
warkat, tetapi tujuannya yang utama ialah menemukan kembali secara cepat
sesuatu warkat yang diperlukan.

2.8.2 Arsip Elektronik
Pada dasarnya arsip elektronik merupakan informasi yang direkam dan
disimpan dalam media elektronik dengan wujud digital. National Archive and

Record Administration (NARA) USA mendefinisikan arsip elektronik merupakan
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arsip-arsip yang disimpan dan diolah di dalam suatu format, dimana hanya
komputer yang dapat memprosesnya. Sedangkan menurut Australia Archive, arsip
elektronik adalah arsip yang tercipta dan terpelihara sebagai bukti dari transaksi,
aktivitas dan fungsi lembaga atau individu yang ditransfer dan diolah didalam dan
diantara sistem komputer (Sugiarto, 2014:85)

Arsip elektronik memiliki daur hidup mulai dari penciptaan, penyimpanan
dan penemuan kembali, pengolahan (manupulasi), pendistribusian, penyusutan.
Daur hidup arsip elektronik pada dasarnya sama dengan pengolahan arsip secara
konvesional. Hal utama yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan arsip
elektronik adalah kecepatan dan ketepatan dalam penemuan kembali arsip atau
informasi (Sugiarto, 2014:85).

2.3.3 Kemudahan Arsip Elektronik

Sistem kearsipan elektronik memiliki kelebihan utama yaitu memberikan
kemudahan dalam pengelolaan dan manajemen arsip. Beberapa kemudahan dalam
pengelolaan dan manajemen arsip. Beberapa kemudahan yang diberikan sistem
kearsipan elektronik berbasis komputer tersebut antara lain adalah (Sugiarto,
2005) :

Mudah dioperasikan

Tampilan yang menarik
Fasilitas pencarian dokumen
Pencatatan lokasi fisik dokumen
Fasilitas gambar dan suara
Keamanan data

Retensi otomatis

Laporan kondisi arsip

© © N o g b~ w D

Bisa terhubungan jaringan komputer
10. Memungkinkan fasilitas OCR
2.3.4 Kelemahan Arsip Elektronik
Disamping keuntungan yang dapat diperoleh dengan penggunaan arsip
elektronik, terdapat pula beberapa kerugian atau kelemahan. Adapun beberapa

kelemahan pengelolaan arsip secara elektronik yaitu (Sugiarto (2014:88) :
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Biaya pengadaan alat-alat dan sistem yang relatif tinggi.
Kemungkinan dilakukan perubahan informasi atau manipulasi informasi.

Ketergantungan terhadap perangkat lunak dan keras yang berkembang pesat.

> W

Terbatasnya daya tahan media fisik penyimpanan arsip elektronik.

Dari beberapa kelemahan penggunaan arsip elektronik, sistem E-arsip yang
akan dibangun diharapkan mampu mengurangi dari beberapa kelemahan arsip

elektronik yang ada.

2.3.5 Arsitektur Sistem E-Arsip

Arsitektur sistem merupakan sekumpulan dari model-model terhubung
yang menggambarkan sifat-sifat dasar dari sebuah sistem (Sugiarto, 2014:110).
Secara arsitektur aplikasi ini dapat diakses oleh beberapa layer pengguna seperti
yang digambarkan pada Gambar 2.1

Terminal Terminal

(Sumber : Sugiarto, 2014:110)
Gambar 2.1 Arsitektur Sistem

Pada arsitektur ini, terdapat sebuah komputer pusat (host) yang memiliki
sumber daya yang sangat besar, baik memori, processor maupun media

penyimpanan. Mainframe menyediakan sedikit waktu dan sebagian memorinya
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untuk setiap pemakai (user), kemudian berpindah lagi kepada pemakai lain, lalu

kembali kepemakai yang pertama.

2.4 Teori Yang Berhubungan dengan Teknik Analisa yang Digunakan

Dalam melakukan penelitian ini, menjadi sangat penting untuk mengetahui
Tools yang digunakan untuk dapat menyajikan sistem yang diusulkan yaitu
dengan bagan alir atau flowchart, dan Diagram Arus Data atau Data Flow
Diagram dan ERD yang digunakan untuk pemodelan dengan sistem dengan
metodologi terstruktur.

Metodologi terstruktur telah digunakan untuk mendokumentasi, menganalisis
dan merancang sistem informasi sejak tahun 1970-an. Terstruktur berarti mengacu
pada kenyataan bahwa teknik yang digunakan adalah langkah demi langkah,
dengan masing-masing langkah dibangun berdasarkan tahapan sebelumnya
(Laudon, 2005:662).

2.4.1 Flowchart
Flowchart disebut juga sebagai bagan alir. Diagram arus ini bertujuan
menggambarkan aliran sistem informasi. Flowchart memiliki berbagai notasi

yang digunakan untuk menggambarkan sistem.

Proses Data Tersimpan |

< >
Keputusan e o~ Manual Input

Dokumen o Operasi Manual “\ jﬁf

/
Tampilan Layar | ‘ Sambungan pada
\ 7 Halam an Sama

(Sumber: Nugroho, 2010:116)
Gambar 2.2 Notasi Flowchart
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Notasi-notasi yang dapat dilihat dari Gambar 2.2 Notasi Flowchart

antara lain:

1. Proses yang digambarkan dengan notasi persegi

2. Data tersimpan dapat digambarkan persegi dengan bagian sisi yang
melengkung ke arah Kiri

3. Keputusan atau pemilihan yang digambarkan dalam bentuk layang-layang

4. Manual input dapat digambarkan persegi dengan bagian atas memiliki
kemiringan ke bagian Kiri

5. Dokumen atau berkas yang digambarkan dengan notasi persegi dengan bagian
bawah membentuk gelombang

6. Operasi manual digambarkan dalam bentuk persegi dengan sisi yang hampir
mengerucut ke bawah

7. Tampilan layar yang digambarkan oval dengan bagian kiri yang lebih
melengkung

8. Sambungan dari proses pada halaman yang sama dapat digambarkan dalam
bentuk lingkaran kecil

9. Sambungan proses pada halaman berbeda antar dengan bentuk segitiga
dengan bagian atas berbentuk persegi

10. Konektor atau penghubung antar notasi yang digambarkan dengan garis lurus.

Pada flowchart terdapat dasar kontruksi yang mampu mencakup hampir

keseluruhan perintah pemrograman. Para penasihat pemrograman terstruktur telah

menunjukan bahwa program apapun bisa ditulis dengan menggunakan tiga

konstruksi kendali dasar atau pola intruksi, yaitu pengurutan sederhana, pemilihan

dan perulangan

Konstruksi-konstruksi kendali ini dapat dilihat dari ilustrasi Gambar 2.3



19

Perulangan
DO WHILE Kondisi S
Tindakan E

ENDDO

(Sumber : Laudon, 2005:666)

Gambar 2.3 Konstruksi dasar Flowchart

Konstruksi dasar yang terdapat pada flowchart seperti yang ditampilkan

Gambar 2.3 menunjukan bahwa:

1.

Konstruksi pengurutan menjalankan peryataan dalam urutan yang tertampil,
dengan kendali pelewatan tak bersyarat dari satu pernyataan ke pernyataan
berikutnya. Program akan mengeksekusi pernyataan A lalu pernyataan B.
Konstruksi pemilihan menguji kondisi dan mengeksekusi satu dari dua kondisi
alternatif berdasarkan pada hasil pengujian. Kondisi R telah teruji. Jika R
bernilai true, maka pernyataan C dieksekusi. Jika R bernilai false, pernyataan
D dieksekusi. Kendali kemudian melewatkannya kepernyataan berikutnya.
Konstruksi pengulangan mengulangi segmen kode selama uji kondisi tetap
bernilai true. Kondisi S teruji. Jika S bernilai true, maka pernyataan E
dieksekusi dan kembali menguji S. Jika S bernilai false, maka E dilewatkan

dan kendali beralih kepernyataan berikutnya.

2.4.2 DFD (Data Flow Diagram)

Pemodelan proses adalah cara formal untuk mengambarkan bagaimana

bisnis beroperasi (Fatta, 2007:105). Ada banyak cara untuk mempresentasikan

proses model salah satunya menggunakan DFD (Data Flow Diagram). Ada 2

(dua) jenis DFD vyaitu DFD logis dan DFD fisik. DFD logis mengambarkan
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proses tanpa menyarankan bagaimana mereka akan melakukan, sedangkan DFD

fisik mengambarkan proses model.

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2014:70) Data Flow Diagram (DFD)
adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi
informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan
keluaran (output).

Menurut Bahra (2013:64) Data Flow Diagram (DFD)merupakan model
dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil.

Sedangkan menurut Pressman (2012:364) Diagram Aliran Data atau Data
Flow Diagram (DFD) adalah sebuah teknis grafis yang menggambarkan aliran
informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input
menjadi output.

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian Data
Flow Diagram adalah pemodelan proses yang mengambarkan sistem ke modul
yang lebih kecil.

Didalam DFD terdiri dari 5 Diagram yaitu (Bahra, 2013:64) :

1. Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan
level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau
output dari sistem.

2. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram) Diagram nol adalah diagram yang
mengambarkan proses dari data flow diagram. Diagram nol memberikan
pandangan secara menyeluruh mengenai sistem yang ditangani, menunjukkan
tentang fungsi-fungsi atau proses yang ada, aliran data, dan eksternal entity.

3. Diagram Rinci (Level Diagram)

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam
diagram zero atau diagram level.

Berikut Tabel 2.1 Simbol-simbol DFD menurut Edward Yourdan dan De Marco:
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Tabel 2.1 Simbol DFD

Keterangan Simbol Yourdan dan De Marco
Proses

No

Proses

Nama
Data flow -

(Arus Data)

Data Store

(Simpanan Data)

Entitas / Kesatuan

Luar / Source
(Sumber: Sutabri 2012:117)

Berikut ini adalah tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan Data Flow

Diagram (DFD):

1. Membuat Data Flow Diagram (DFD) Level 0
Data Flow Diagram (DFD) Level 0 menggambarkan sistem yang akan dibuat
sebagai suatu entitas tunggal yang berinteraksi dengan orang maupun sistem
lain. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 digunakan untuk menggambarkan
interaksi antara sistem yang akan dikembangkan dengan entitas luar.

2. Membuat Data Flow Diagram (DFD) Level 1
Data Flow Diagram (DFD) Level 1 digunakan untuk mengggambarkan
modul-modul yang ada dalam sistem yang akan dikembangkan. Data Flow
Diagram (DFD) Level 1 merupakan hasil breakdown Data Flow Diagram
(DFD) Level 0 yang sebelumnya sudah dibuat.

3. Membuat Data Flow Diagram (DFD) Level 2
Modul-modul pada Data Flow Diagram (DFD) Level 1 datap di-breakdown
menjadi Data Flow Diagram (DFD) Level 2. Modul mana saja yang harus di-
breakdown lebih detail tergantung pada tingkat kedetailan modul maka modul

tersebut sudah tidak perlu untuk di-breakdown lagi. Untuk sebuat sistem,
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jumlah Data Flow Diagram (DFD) Level 2 sama dengan jumlah modul pada
Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang di-breakdown.

4. Membuat Data Flow Diagram (DFD) Level 3 dan seterusnya
Data Flow Diagram (DFD) Level 3,4,5 dan seterusnya merupakan breakdown
dari modul pada Data Flow Diagram (DFD) Level diatasnya. Brakdown pada
level 3,4,5 dan seterusnya aturannya sama persis dengan Data Flow Diagram
(DFD) Level 1 atau Level 2 (Rosa AS dan M Shalahuddin, 2013:73).

2.4.3 ERD (Entity Relationship Diagram)

Pemodelan data dibagi menjadi dua, yaitu model data logis (logical data
model) dan model data fisik (physical data model). Model data logis menunjukkan
pengaturan data tanpa mengindikasikan bagaimana data tersebut disimpan, dibuat,
dan dimanipulasi. Model data fisik menunjukkan bagaimana data akan disimpan
sebenarnya dalam database atau file.

Berbagai definisi tentang Entity Relationship Diagram yang dikutip dari
beberapa sumber yaitu menurut Rosa dan Shalahuddin (2014:50) ERD
dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika. ERD
digunakan untuk pemodelan basis data relasional.

Sedangkan menurut Pressman (2012:353) ERD adalah notasi yang
digunakan untuk melakukan aktivitas pemodelan data.

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian ERD
adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk mengambarkan data
dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut.

Entitas adalah kelompok orang, tempat, objek, kejadian atau konsep
tentang apa yang kita perlukan untuk men-capture dan menyimpan data (Whitten,
2005:281).

Entitas biasanya mengambarkan jenis informasi yang sama. Dalam entitas
digunakan untuk menghubungkan antar entitas dan menunjukkan hubungan antar
data. Berikut simbol-simbol ERD (Rosa dan Shalahuddin, 2014:50):
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Tabel 2.2 Simbol ERD

Simbol Keterangan

Entitas merupakan data inti yang akan disimpan,

bakal tabel pada basis data, benda yang memiliki

data dan harus disimpan datanya agar dapat diakses
aplikasi komputer.

Attribut : Field atau kolom data yang butuh

O disimpan dalam suatu entitas

Relationship: Menunjukan hubungan antar entitas,
<> dideskripsikan dengan kata kerja.

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2014:50)

2.4.3.1 Kardinalitas Relasi
Menurut Ladjamudin (2005:147), Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah
maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain.
Berikut ini beberapa entitas yang ada yaitu:
a. Onetoone
One to one merupakan tingkat hubungan yang menujukkan satu ke satu
dengan entitas pertama, dan hanya mempunyai dengan satu kejadian pada
entitas yang ada.
b. One to many atau many to one
Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak ke satu,
tergantung dari arah mana hubungan tersebut di lihat.
c. Relasi Banyak ke banyak ( many to many )
Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi pada sebuah entitas akan
mempunyai hubungan dengan kejadian pada entitas lainya.
2.5 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan merupakan sekumpulan metode untuk masing-
masing aktivitas di dalam tiap tahap proyek pengembangan sistem. Fungsi utama

dari metodologi pengembangan adalah menyediakan disiplin atau aturan untuk
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keseluruhan proses pengembangan. Metodologi pengembangan yang baik
mencakup penetapan standar baku organisasi untuk persyaratan pengumpulan
informasi, perancangan, pemrograman, dan pengujian (Laudon, 2005:662)

Model Prototype merupakan salah satu model SDLC yang mempunyai ciri
khas sebagai model proses evolusioner. Prototype sendiri bertujuan agar
pengguna dapat memahami alir proses sistem dengan tampilan dan simulasi yang
terlihat siap digunakan (Pressman, 2012:51).:

N

Pemodelan
Perancangan
secara cepat

Konstruksi
(Pembentukan
Prototype)

Penyerahan
sistem (

(Sumber : Pressman, 2012:51)
Gambar 2.4 Model Prototype

Gambar 2.4 menampilkan serangkaian tahapan pengembangan dengan

penjelesan mengenai tahapan pada metode yang digunakan pada penelitian, yaitu:
6. Komunikasi.

Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang diperlukan untuk
pengembangan sistem.

7. Perencanaan.

Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, spesifikasi
untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem, dan tujuan berdasarkan pada
hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan yang

diharapkan.
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8. Pemodelan.

Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan model sistem
yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan menggunakan Data
Flow Diagram (DFD), relasi antar-entitas yang diperlukan, dan perancangan
antarmuka dari sistem yang akan dikembangkan.

9. Konstruksi.

Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan menguji-coba sistem
yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga dilakukan
agar sistem dapat berjalan dengan sesuai.

10. Penyerahan.

Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari pengguna, sebagai
hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi dari sistem yang
dikembangkan
2.6 Alat Bantu Perangkat Lunak Pendukung Pemrograman

Alat bantu dari pendukung pemrograman meliputi PHP, Basis data, MySQL,
Dreamweaver, WWW dan Xampp.

2.6.1 PHP (Personal Home Page)

Pengertian PHP menurut Ardhana (2014:65), PHP merupakan bahasa
pemrograman berbasis server side yang dapat melakukan parsing scipt php
menjadi scipt web sehingga dari sisi client menghasilkan suatu tampilan yang
menarik.

Sedangkan pengertian PHP menurut Betha (2012:4) yaitu PHP merupakan
secara umum dikenal sebagai bahasa pmrograman scrip- scrip yang membuat
dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di sever web, dokumen HTML
yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan
menggunakan editor teks atau editor HTML. Dikenal sebagai bahasa
pemrograman server side.

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian Personal
Home Page adalah bahasa sebagai server side scripting yang dijalankan pada sisi
server yang dikirimkan ke browser seperti (internet explorer, mozilla firefox,

chrome dan lain-lain).\
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2.6.2 Basis Data

Pengertian basis data menurut Simarmata (2010:17), Basis data
(database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan
yang lainnya, tersimpan dalam perangkat keras komputer dan digunakan
perangkat lunak untuk memanipulasinya tujuan utamanya basis data yaitu
kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data.

Sedangkan pengertian basis data menurut Rosa dan Shalahuddin (2014:43)
yaitu sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi dengan tujuan utamanya
memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi
tersedia saat dibutuhkan. Basis data adalah media untuk menyimpan data agar
dapat diakses dengan mudah dan cepat.

2.6.3 MySQL

MySQL adalah software atau program aplikasi database, yaitu sofware
yang dapat dipakai untuk menyimpan data berupa informasi, teks dan juga angka
(Nugroho, 2014:31).

Kemudian pengertian lain dari Mysql yaitu salah satu database yang
fleksibel, bisa menyimpan informasi dalam jumlah banyak ataupun sedikit (Tim
EMS, 2016:55).

2.6.4 HTML (Hypertext Markup Language)

Pengertian HTML menurut Faizal, Edi dan Irnawati (2015:1) bahwa
HTML adalah sebuah bahasa markah yang digunakan untuk membuat sebuah
halaman web, menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah penjelajah web
internet dan pemformatan hiperteks sederhana yang ditulis dalam berkas format
ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang terintegrasi.

Sedangkan pengertian lain HTML menurut TIM EMS (2016:2) yaitu
HTML adalah singkatan dari Hypertext Markup Language. Bahasa pemrograman
in terdiri dari tag dan aturan-aturan yang memungkinkan anda membuat dokumen
hypertext. Halaman web adalah dokumen hypertext.

2.8 Metode Pengujian Kotak Hitam (Black Box)
Pengujian kotak hitam (black box), juga disebut pengujian prilaku, berfokus
pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Teknik pengujian kotak hitam
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memungkinkan untuk membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang
sepenuhnya akan melakukan semua kebutuhan fungsional untuk program.
Pengujian kotak hitam (black box) bukan teknik alternatif untuk kotak putih
(white box).

Pengujian kotak hitam (black box) berupaya untuk menemukan kesalahan
dalam kategori berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan dalam
struktur data atau akses basis eksternal, (4) kesalahan perilaku atau kinerja, dan
(5) kesalahan inisialisasi dan penghentian (Pressman, 2012:597).

Teori pengujian yang digunakan pada pengembangan sistem E-Arsip yaitu
metode GUI (Graphic User Interface), pengujian GUI (Graphic User Interface)
akan hadir dengan tantangan pengujian yang menarik. Karena komponen
penggunaan ulang sekarang adalah bagian yang umum dari lingkungan
pembangunan GUI, pembuatan interface pengguna menjadi lebih singkat dan
lebih tepat namun, pada saat yang sama kompleksitas GUI telah tumbuh
menyebabkan perancangan dan eksekusi test case menjadi semakin sulit
(Pressman, 2012: 606).
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No.

Nama

Judul

Tahun

Isi

Ade Mayang Sari

Sistem Informasi Pendataan
Alumni Berbasis Web Di
Fakultas Syari’ah UIN Raden
Fatah Palembang

2015

Masing-masing jurusan telah meluluskan banyak
mahasiswa-mahasiswinya, untuk itu perlu adanya
sistem informasi pendataan alumni berbasis web di
Fakultas Syari’ah UIN Raden Fatah Palembang yang
berguna untuk mempermudah proses penginputan
data alumni, pencarian data alumni, dan
mempermudah dalam pencarian informasi yaitu
informasi loker, berita tentang UIN Raden Fatah
Palembang, dan informasi kegiatan alumni. Sistem
Informasi pendataan alumni berbasis web di fakultas
Syari’ah ini dibuat dengan menggunakan PHP
sebagai bahasa pemrograman dan MySql sebagai
databasenya, sedangkan metode pengembangan
sistem yang digunakan pada sistem ini ialah metode

prototype.
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Apriyansyah Putra

Sistem Pengarsipan Elektronik
Dokumen Mutu Universitas

Sriwijaya

2015

Menggunakan penerapan ERM dalam
implementasinya dilakukan tiga tahapan yaitu
akuisisi, pendeskripsian umum dan preservasi yang
kemudian hasil akhirnya berupa dokumen elektronik
yang di tampilkan dengan menggunakan perangkat
lunak aplikasi ERM berbasis web. Dalam
pengembangan perangkat lunak aplikasi ERM agar
memenuhi kaidah pengembangan sistem, digunakan
FAST Methodology. Aplikasi ERM ini dibangun
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan basisdata MySQL.

Tia Arnova, Imam
Ahmad

Sistem Informasi E-Document
Korespodensi Pada Korem
043/Gatam

2015

Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu
wawancara, pengamatan, dan tinjauan pustaka.
Merancang dan Mengimplementasikan sistem
informasi e-document korespondensi pada Korem
043/Gatam proses penyimpanan menjadi lebih
efektif, sehingga pencarian surat masuk dan surat

keluar lebih cepat dan meminimalisir kerusakan atau
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kehilangan data. Pembuatan laporan surat masuk dan
surat keluar sesuai dengan kebutuhan, sehingga
mempermudah staf operasional dalam memberikan
laporan kepada Kasi operasional dan Danrem.
kemudian dikembangkan dengan metode
pengembangan sistem waterfall membuat Diagram
Konteks, DFD Level 0, ERD, dan pembuatan aplikasi
dengan menggunakan Borland Delphi 7.0 dan Mysqg|l.

Deni Dwi Perancangan Aplikasi Sistem 2014 Hasil penelitian ini yaitu sebuah aplikasi yang
Kurniawan Informasi Pengarsipan Surat dimana pengarsipan SK Lurah bisa terpusat dan
Keputusan Pada Kantor Lurah mudah untuk dioperasikan. Sehingga petugas
Baturetno Yogyakarta kelurahan yang mengoperasikannya dapat mencari
arsip lebih efektif dan efisien dalam bekerja. Dengan
aplikasi web base nantinya proses pengarsipan Surat
Keputusan (SK) Lurah akan lebih aman
dibandingkan dengan pengarsipan yang sebelumnya.
Saidah Perancangan Sistem 2014 Hasil penelitian ini yaitu program aplikasi, aplikasi

Management Pengarsipan

yang telah dirancang dapat digunakan sebagai
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Berbasis Elektronik Pada
Madrasah Tsanawiyah Negeri
Gajah

alternatif untuk memecahkan masalah yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gajah, penggunaan
sistem perancangan berbasis Client Server
diharapkan dapat membantu pihak pengelola arsip
untuk dapat mengelola arsip secara efektif dan
efisien. Dengan menggunakan media elektronik
dalam pengelolaan arsip akan diperoleh manfaat
kecepatan, kemudahan dan hemat. Maksud kecepatan
di sini adalah melalui penggunaan media elektronik

dalam pengelolaan arsip.

Srininang Hadjarati

Penerapan String Matching
pada Aplikasi E-arsip Berbasis
Web di Jurusan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas

Negeri Gorontalo

2014

Metode pencocokan string (string Matching) yang
merupakan bagian dalam proses pencarian string
memegang peranan penting untuk mendapatkan
dokumen yang sesuai dengan kebutuhan informasi
dengan lebih cepat. Metode ini akan sangat
membantu bila diterapkan pada administrasi
kearsipan dimana keadaan arsip yang selalu

bertambah setiap saat. Teknik pencarian data
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dilakukan dengan mencocokan pola-pola string
sehingga mendekati pola atau pattern dari string atau
data yang dicari. Dengan menerapkan metode ini
data-data yang diinputkan menghasilkan output yang
lebih cepat dan valid. Sehingga diharapkan dapat
memberikan kualitas layanan administrasi kearsipan

menjadi lebih baik dan efisien.

Alicia Sinsuw,

Xaverius Najoan

Prototipe Aplikasi Sistem
Informasi Akademik Pada

Perangkat Android

2013

Penelitian ini bertujuan untuk merancang system
informasi akademik berbasis android, yang dapat
diakses melalui perangkat bergerak (mobile) untuk
memudahkan akses yang lebih fleksibel. Input sistem
mengacu kepada sistem informasi akademik yang
telah diimplementasikan di Universitas Sam
Ratulangi. Keluaran dari system informasi ini dapat
memberikan informasi yang relevan dan up to date
bagi stakeholder (calon mahasiswa, dosen,
mahasiswa, administrasi, pengguna lulusan), dimana

saja dan kapan saja.menggunakan metode
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pengembangan sistem prototype.

Nuning Pengembangan dan analisis 2013 Hasil pengembangan aplikasi yaitu Pengarsipan Surat
Cahyaningrum sistem informasi pengarsipan Masuk dan Surat Keluar yang sesuai dengan prosedur
surat masuk dan surat keluar di pengarsipan surat di SMK Batik Perbaik Purworejo.
smk batik perbaik purworejo Hasil analisis kualitas menunjukan bahwa aplikasi
yang dikembangkan memenuhi semua standar faktor
kualitas yang diujikan yaitu correctness,
functionality, usability dan maintainability.
Oky Dian Prasetya | Sistem Informasi Pengarsipan 2013 Aplikasi kearsipan ini mempunyai kemampuan

Data Surat Masuk Dan Surat
Keluar Pada Polrestabes

Semarang

sebagai berikut: aplikasi kearsipan ini dijalankan
pada jaringan personal komputer pada bagian
administrasi pada Polrestabes Semarang, petugas
administrasi dapat mengakses aplikasi kearsipan ini
dengan memasukkan login user yang benar, dapat
melakukan menambah, mengedit, membatalkan,
menghapus dan menyimpan surat masuk dan keluar,
dapat melakukan pencarian surat masuk dan surat

keluar berdasarkan pengirim dan perihal, hasil
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pencarian dapat dilakukan pengurutan berdasarkan id
surat atau tanggal surat, dapat mencetak laporan
berdasarkan hasil pencarian yang telah dilakukan
berdasarkan id surat atau tanggal surat. Adapun
metode penelitian yang digunakan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi
adalah pustaka, observasi, wawancara, analisis data
dan sistem, perancangan sistem, pembuatan program,
pengujian program, implementsi program. Yang
dihasilkan dari penelitian ini adalah menghasilkan
aplikasi yang dapat mengelola surat masuk dan
keluar sesuai alur yang di tetapkan, dan dapat

menyelesaikan masalah yang ada saat ini.

10.

Junidar

Perancangan Sistem Informasi
Arsip Surat Menyurat Di
Universitas U’budiyah
Indonesia Menggunakan Php

Dan Mysql

2012

Aplikasi ini dirancang menggunakan PHP dan
MySQL. Karena berbasis web, aplikasi kearsipan ini
mempunyai kemampuan, dapat diakses dimanapun,
admin atau petugas TU dapat mengelola dengan login

user sehingga dapat melakukan menambabh,




35

mengedit, membatalkan, menghapus dan menyimpan
surat masuk dan keluar, dapat melakukan pencarian
surat masuk dan surat keluar berdasarkan pengirim
dan perihal, hasil pencarian dapat dilakukan
pengurutan berdasar id surat atau tanggal surat, serta
dapat mencetak laporan. Hasil yang diperoleh dari
implementasi aplikasi arsip surat menyurat ini yaitu
memudahkan TU dalam mengelola pengarsipan surat
yang dulunya manual sekarang menjadi digital, serta
sangat membantu mahasiswa dalam melakukan

pembuatan surat di pihak akademik Universitas

U’Budiyah Indonesia.

Berdasarkan Tabel 2.3 Tinjauan Pustaka yang menjelaskan tentang perbandingan dari beberapa penelitian mengenai sistem E-
Arsip yang sudah ada maka perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini adalah mengembangkan dari sistem pengarsipan sebelumnya,
yaitu juga perbedaan metode, menu yang ada pada sistem ini juga pencatatan surat masuk, surat keluar dan nota dinas yang sekaligus
diarsipkan, dan penomoran arsip berdasarkan kode masalah serta laporan arsip masuk dan keluar tiap tahun serta penindaklanjutan

atas dokumen yang sudah kedaluwarsa atau penyusutan arsip.
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ANALISIS DAN DESAIN

3.1 Sejarah Organisasi

Sejarah Ketenagalistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke-19, ketika
beberapa perusahaan Belanda mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk
keperluan  sendiri.  Perusahaan tenaga listrik  tersebut  berkembang
menjadi perusahaan untuk kepentingan umum, diawali dengan perusahaan swasta
Belanda yaitu NV. NIGM yang memperluas usahanya dari hanya di bidang gas ke
bidang tenaga listrik. Selama Perang Dunia Il berlangsung, perusahaan-
perusahaan listrik tersebut dikuasai oleh Jepang dan setelah kemerdekaan
Indonesia, tanggal 17 Agustus 1945, perusahaan-perusahaan listrik tersebut
direbut oleh pemuda-pemuda Indonesia pada bulan September 1945 dan
diserahkan kepada Pemerintah Republik Indonesia. Setelah berhasil merebut
kekuasaan Jepang kemudian pada bulan September 1945 delegrasi dari buruh /
pegawai listrik dan gas yang diketuai oleh MR. Kasman Singodemojo melaporkan
hasil perjuangan mereka. Selanjutnya bersama-sama dengan pimpinan KNI pusat
menghadap presiden Soekarno, yang kemudian mengeluarkan penetapan
pemerintah tahun 1945 No. 1/S.D tertanggal 27 Oktober 1945, maka dibentuk
departemen pekejaan umum dan tenaga.

Dengan adanya Agresi Belanda | dan Il sebagian besar perusahan listrik
dikuasai oleh Pemerintah Belanda. Pegawai yang tidak mau bekerjasama
kemudian mengungsi dan menggabungkan diri dengan jawatan listrik dan gas di
daerah RI yang bukan daerah pendudukan Belanda untuk meneruskan perjuangan,
para pemuda mengajukan mosi yang di kenal dengan mosi kobarsjih tentang
nasionalisasi perusahan listrik dan gas swasta kepada parlemen republik
Indonesia. Selanjutnya di keluarkan Kepres No. 163 tanggal 3 Oktober tentang
Nasional Perusahan Listrik milik bangsa asing di Indonesia jika konsensinya
sudah habis. Sejalan dengan meningkatnya perjuangan bangsa Indonesia untuk
membebaskan Irian Jaya dari cengkraman penjajah Belanda, maka dikeluarkan
Undang-Undang No0.86 tahun 1958 tertanggal 27 Desember 1958 tentang
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nasionalisasi perusahaan Belanda dan peraturan pemerintah No. 18 tahun 1958
tentang nasionalisasi Perusahan Gas dan Listrik Milik Negara.

Dengan Undang-Undang tersebut, maka seluruh perusahan listrik milik
Belanda berada di tangan Indonesia. Sejarah ketenagalistrikan di Indonesia
mengalami pasang surut sejalan dengan pasang surut perjuangan bangsa
Indonesia. Tanggal 27 Oktober 1945 kemudian di kenal dengan Hari listrik dan
gas, hari tersebut telah diperingati untuk pertama kalinya pada tanggal 27 Oktober
1946 di gedung Badan Pekerja Komite Nasional Pusat (BPKNIP) Yogyakarta.
Penetapan secara resmi pada tanggal 27 Oktober 1945 sebagai Hari Listrik dan
Gas berdasarkan Keputusan Menteri pekerjaan umum dan tenaga No0.20 tahun
1960, namun kemudian berdasarkan Keputusan Menteri pekerjaan umum dan
tenaga listrik yang terjatuh pada tanggal 3 Desember. Mengingat pentingya
semangat dan nilai-nilai Hari Listrik, maka berdasarkan keputusan Menteri
Pertambangan dan Energi No 1134K/43.PE/1992 tanggal 31 Agutus 1992 Hingga
ditetapkanlah tanggal 27 Oktober sebagai Hari Listrik Nasional.

Pada tanggal 1 Januari 1975, setelah pembangunan dan uji coba operasi PLTU
unit 1 dan unit 2 selesai dilaksanakan, maka dibentuk satuan organisasi dengan
nama PLN Sektor Keramasan di bawah pengendalian Perum PLN Wilayah 1V
Palembang, dengan wilayah kerja Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu.
Selanjutnya sejak tanggal 9 Agustus 1996, PLN Sektor Keramasan berada di
bawah PT. PLN (Persero) Pembangkitan dan Penyaluran Sumatera Bagian Selatan
dengan nama PT. PLN (Persero) Kitlur Sumbagsel Sektor Keramasan.

Sejalan kebijakan Direksi PT. PLN (Persero) untuk memisahkan pengelola
unit pembangkit dan penyaluran dalam satuan organisasi yang berbeda, yaitu PT.
PLN (Persero) Pembangkitan Sumatera Bagian Selatan dan PT. PLN (Persero)
Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Wilayah Sumatera, maka sejak tanggal 27
Januari 2005, PT. PLN (Persero) Kitlur Sumbagsel Sektor Keramasan berubah
menjadi PT. PLN (Persero) Pembangkitan Sumbagsel Sektor Pembangkitan

Keramasan.
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3.2 Visi dan Misi Organisasi
Dalam melaksanakan usahanya PT. PLN (Persero) Sektor Keramasan
memiliki filosofi yaitu “Mempunyai komitmen yang tinggi terhadap sasaran
yang hendak dicapai dan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai asset penting
bagi perusahaan”. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam mengelola
perusahaan, komitmen tersebut merupakan aspek yang harus selalu dijaga.
Dalam menjaga komitmen tersebut PT. PLN (Persero) Pembangkitan Sumbagsel
memiliki visi, “Menjadikan Perusahaan Pembangkit Terkemuka dan untuk
Indonesia dengan Kinerja Kelas Dunia”.
Sedangkan misi PT. PLN (Persero) Sektor Keramasan dalam menjalankan
bisnisnya adalah :
1. Mengusahakan pembangkitan dan penyedia listrik yang efisien dan handal.
2. Menerapkan tata kelola pembangkit dunia didukung oleh SDM
berpengalaman.
3. Memproduksi energi listrik yang berwawasan luas.
4. Menjadikan budaya perusahaan sebagai tugas didalam pelaksanaan tugas-
tugas kesehatan.
5. Memenuhi tuntutan pasar.
3.3 Struktur Organisasi PT. PLN Sektor Keramasan
Struktur organisasi PT.PLN Sektor Keramasan dapat dilihat pada gambar 3.1

yaitu:



MANAJER SEKTOR

SUPERVISOR PELAKSANA
PENGADAAN

ADHSTIA YOGI PARASATI

SUPERVISOR SPECIALIST 11/
ANALYST / ASS. ANALYST
QUALITY ASSURANCE

WARTONO

NURSADI

ASSTEN MANAJER
ENJINIRING

ASISTEN MANAJER
OPERASI DAN PEMELIHARAAN

ASSISTEN MANAJER SDM &
ADMINISTRASI

SUMBONO

ERWIN ANDY HERLAMBANG

MUHAMMAD TAUFIQ

SUPERVISIOR ENJINIRING

DEVI HERIANTO PRASTIAN

SUPERVISOR KESELAMATAN,
KESEHATAN KERJA &
LINGKUNGAN

CHAIRUNISA LUBIS

SUPERVISOR SDM & UMUM

HABIBANA

SUPERVISOR PERENCANAAN DAN
PENGENDALIAN OPERASI

SUPERVISOR KEUANGAN

RENDI WIJAYA PUTRA

ELLEO NANDA

SUPERVISOR PERENCANAAN DAN
PENGENDALIAN PEMELIHARAAN

SUPERVISOR LOGISTIK

HASYMI IRAWAN

ANEU RAHMAH RAHAYU

SENIOR SPECIALIST 11/
ANALYST / ASS. ANALYST
MANAJEMEN RESIKO

ANALYST / ASSISTANT
ANALYST KINERJA

AHMAD GUNAWAN

YUSUF

SUHAILI

MANAJER PLTG/U MERAH MATA

1 MANAJER PLTG/U INDERALAYA

HERMANSYAH

MUSTOPA YAHYA

MANAJER PLTG/U KERAMASAN

SAFRUL
T

SUPERVISOR OPERASI SHIFT A

[ SUPERVISOR OPERASI SHIFT A

SUPERVISOR OPERASI SHIFT A

SUPERVISOR OPHAR PLTG TALANG DUKU

SUPERVISOR OPHAR PLTG
JAKABARING

RISKA ADRIAN

JUNAIDI

RACHMAD SAHADAT

ZULKARNAIN FAJRI

JOKO TRIANTO

SUPERVISOR OPERASI SHIFT B

| SUPERVISOR OPERASI SHIFT B

SUPERVISOR OPERASI SHIFT B

MUSTOPA

AHMAD FHATONI

EDI DARMANSYAH

SUPERVISOR OPERASI SHIFT C

SUPERVISOR OPERASI SHIFT C

SUPERVISOR OPERASI SHIFT C

TAUFIK

PRAYITNO

CHAIRUL

SUPERVISOR OPERASI SHIFT D

SUPERVISOR OPERASI SHIFT D

SUPERVISOR OPERASI SHIFT D

SARWONO

MANOGU SIMANGUNSONG

PRIYANTO

sul OR PEMEL IHARAAN

SUPERVISOR PEMELIHARAAN

SUPERVISOR PEMELIHARAAN

ZULFIKRI NASUTION

MUHAMAD MUKHLAS

DAVID HARYANTO

SUPERVISOR LINGKUNGAN K2
& ADM

SUPERVISOR LINGKUNGAN K2
& ADM

SUPERVISOR LINGKUNGAN K2
& ADM

MOCHAMAD SUSILO PUTRO

ANDI DEVI IRAWAN

HERY SAPUTRA

(Sumber : Lampiran Keputusan GM PT. PLN (PERSERO) KIT SBS N0.0285.P/DIR/2016 )

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT.PLN Sektor Keramasan
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Berikut adalah tugas dari masing-masing bagian :
1. TUGAS POKOK Manajer Sektor

a.

Mengusulkan rencana kerja dan anggaran perusahaan dan LKAO tahunan
PLN Sektor sebagai pedoman pelaksanaan progaram kerja tahun berjalan.
Menetapkan anggaran O/M kepada Manajer Pusat Listrik

Menetapkan target kinerja operasi masing-masing Manajer Pusat Listrik.
Sasaran program kerja LKAO dan target Kinerja Unit.

Membina dan mengendalikan tata kelola operasi dan pemeliharaan
pembangkit, Operational Performance Improvement (OPI), pengadaaan
dan pemakaian material (spare parts, bahan bakar, pelumas, bahan kimia,
material konsumabel) dan jasa pekerjaan, cashflow, emolumen pegawai,
pemberdayaan SDM dan penegakan peraturan disiplin pegawai.
Memotivasi pelaksanaan pengawasan melekat dalam implementasi bisnis
proses dibagian operasi, pemeliharaan, dan enjineering (serta administrasi
pusat-pusat listrik).

Melakukan pembinaan, pengawasan dan penyempurnaan penerapan
sistem kualitas proses bisnis, sistem keselamatan dan kesehatan kerja
serta lingkungan secara berkesinambungan untuk memastikan terciptanya
iklim dan kualitas kerja yang kondusif.

Menyampaikan laporan realisasi Kkinerja untuk pertanggungjawaban
pencapaian realisasi terget kinerja dan upaya perbaikan

Mengupayakan peningkatan efisiensi dan keandalan serta mendorong
terlaksananya inovasi secara berkesinambungan.

Mengelola kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) sesuai dengan

aturan yang berlaku.

2. TUGAS POKOK Asisten Manajer Enjiniring

a.

b.

Mengkoordinasikan, Menganalisa dan mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan SERP (System Equipment Reliability Prioritization) dan FMEA
(Failure Mode and Effect Analysis) peralatan pembangkit.

Mengkoordinasikan, Menganalisa dan Mengevaluasi RCFA (Root Cause

Failure Analysis) pembangkit.
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Mengkoordinasikan, Menganalisa dan Evaluasi kegiatan dan rekomendasi
PdM (Predictive Maintenance) peralatan pembangkit.

Melaksanakan kegiatan Reverse dan Rekayasa Enjiniring.

Mengevaluasi kelayakan karya inovasi pegawai/ tim kerja.

Melaksanakan assessment kesehatan peralatan pembangkit dan membuat
rekomendasi pemulihan / penyehatan pembangkit.

Mengkoordinasikan, Merencanakan, dan Mengevaluasi kegiatan
teknologi  informasi, meliputi  pemeliharaan  data  informasi,
pemeliharaan infrastruktur,  keamanan informasi, danpelayanan
kebutuhan user.

Mengkoordinir penyusunan PRK Bidang Enjiniring.

Membina bawahan yang menjadi kewenangannya.

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya dari atasan sesuai dengan
kewenangan dan lingkup kerjanya.

Mengkoordinir pendelegasian OPI.

Menyusun Anggaran Investasi dan Operasi.

. TUGAS POKOK Asisten Manajer Operasi dan Pemeliharaan

a.

Mengkoordinasikan ~dan  mengendalikan  kegiatan operasi dan
pemelihraan.

Merngkoordinasikan dan mengendalikan biaya operasi dan pemeliharaan
dan pengadaan bahan (spare part dan bahan bakar) secara efektif dan
efisien sesuai anggaran yang ditetapkan.

Mengawasi pekerjaan Operasi dan pemelihraan unit dan mengevaluasi
hasil kerja operasi dan pemeliharaan pembangkit.

Mengawasi Manajemen Outage.

Melakukan pengembangan, pembinaan serta penilaian bawahan di
bidangnya untuk meningkatkan kompetensi, kinerja dan motivasi kerja.
Mengelola pemeliharaan preventive, korektif, re-engineering & OH,
termasuk ketersediaan tools.

Membina bawahan yang menjadi kewenangannya.

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya dari atasan sesuai dengan
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kewenangan dan ruang lingkupnya.
Membuat Berita Acara Transfer Energi.

4. TUGAS POKOK Asisten Manajer Keuangan, SDM & ADM

a.

Mengkoordinasikan penyusunan dan evaluasi RKAP bidang SDM &
Administrasi untuk persiapan RKAP tahun berikutnya.

Mengendalikan proses kesekretariatan, sarana dan prasarana kantor
serta keamanan di lingkungan Kkerja untuk tercapainya tertib
administrasi, keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja.

Mengawasi pelaksanaan penghitungan gaji & emolumen pegawali,
data pada program SIPEG, data disiplin pegawai dan usulan serta
pelaksanaan DIKLAT untuk memastikan seluruh  operasional
kepegawaian dan DIKLAT terdata dengan benar, akurat, tepat waktu
sesuai dengan sistem administrasi perusahaan.

Memonitor dan mengawasi kegiatan anggaran dan keuangan serta
pencatatan transaksi guna memastikan seluruh transaksi keuangan
diproses/dicatat dengan benar, akurat, tepat waktu sesuai dengan
akuntansi perusahaan.

Memonitor persediaan logistik untuk memenuhi kebutuhan perusahaan
serta mencapai tertib logistik sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
perusahaan.

Memonitor dan mengevaluasi pengiriman BBM dari pihak ketiga dan
pemakaian BBM.

Membuat laporan mengenai SDM, keuangan, K3 serta logistik sebagai
bahan masukan manajemen untuk mengambil keputusan lebih lanjut.
Melakukan  pengembangan SDM  melalui  mutasi, pembinaan
kompetensi & karir serta penilaian bawahan di bidangnya untuk
meningkatkan kompetensi, kinerja dan motivasi kerja.

Mengevaluasi dan menandatangani data pembayaran biaya pemeriksaan
dan pengobatan Pegawai/Pensiunan, bantuan kacamata bagi
Pegawai/Pensiun seuai ketentuan.

Mengevaluasi pengendalian kontrak kerja dengan pihak ketiga sesuai
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permintaan dari bidang/fungsi.

Mengelola kehumasan untuk membangun komunikasi yang efektif
dengan pihak-pihak terkait.

Mengendalikan dan menjaga keamanan/keutuhan aset perusahaan
untuk kelancaran operasional perusahaan.

Menganalisis, mengevaluasi serta koordinasi mengenai seluruh
kegiatan yang terkait dengan pencapaian Kinerja yang terkait dengan
bidang tugasnya.

Membina dan melaksanakan program konseling untuk pembinaan
pegawai.

Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain sesuai dengan kewajiban dan

tanggung jawab pokoknya.

. TUGAS POKOK Engineer/Assistant Engineer/Junior Engineer
Pengelola Sistem

a.

Melaksanakan dan me-review SERP (System Equipment Reliability
Prioritization), FMEA (Failure Mode and Effect Analysis), dan RCFA
(Root Cause and Failure Analysis) peralatan pembangkit sampai
menghasilkan FDT (Failure Defense Task) & rekomendasi yang
dilengkapi dengan CBA (Cost Benefit Analysis).

Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan FDT (Failure
Defense Task).

Melaksanakan penyusunan daftar chronic problem dan menyusun
rekomendasi pemulihan.

Mengkoordinasikan penyusunan PRK Bidang Enjiniring.

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya dari atasan sesuai dengan

kewenangan dan lingkup kerjanya.

. TUGAS POKOK Engineer/Assistant Engineer/ Junior Engineer

Pemeliharaan Prediktif

a.
b.

C.

Melaksanakan kegiatan pemeliharaan prediktif.
Mereview efektivitas hasil pelaksanaan dan rekomendasi PdM.

Melaksanakan assesment mutu peralatan dan rekomendasi pemeliharaan
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peralatan.
Melaksanakan tugas kedinasan lainnya dari atasan sesuai dengan

kewenangan dan lingkup kerjanya.

7. TUGAS POKOK Engineer/ Assistant Engineer/ Junior Engineer
Teknologi Informasi

a.

d.

Mengawasi dan melaksanakan penggunaan program CMMS dengan
memastikan program CMMS siap untuk digunakan dan karyawan
yang menggunakan program ini dapat menjalankan program sesuai
dengan yang diharapkan.

Mengawasi pelaksanaan perawatan dan perbaikan infrastruktur teknologi
informasi.

Melakukan pemeliharaan data informasi dan sistem pengamanan data
informasi demi memastikan infrastruktur teknologi informasi terproteksi
dengan aman.

Melaksanakan pelayanan bidang IT terhadap seluruh pengguna / user.

8. TUGAS POKOK Engineer/ Assistant Engineer/ Junior Engineer
Lingkungan dan Ketenagalistrikan

a.

f.
g.

Mengevaluasi  pelaksanaan  keselamatan  ketenagalistrikan  dan
pengelolaan lingkungan.

Menyusun laporan realisasi pencapaian target K2 dan Lingkungan Hidup.
Memantau kondisi lingkungan kerja dengan melibatkan pihak
independent dalam bentuk Laporan UKL dan UPL.

Menyokong dan menggerakkan penerapan ISO Sistem Manajemen
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3).

Menyokong dan menggerakkan penerapan ISO Sistem Manajemen
Lingkungan (ISO 14001).

Menyusun laporan P2K3 bulanan.

Menyusun laporan CSR.

9. TUGAS POKOK Engineer/ Assistant Engineer/ Junior Engineer

Perencanaan dan Pengendalian Operasi

a.

Merencanakan pengoperasian pembangkitan yang efisien dan andal.
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Mengevaluasi pengoperasian pembangkitan sesuai prosedur (SOP) yang
telah ditetapkan.

Menyusun rencana anggaran biaya rutin dalam pengoperasian
pembangkitan.

Menganalisis unjuk kerja mesin khususnya pemakaian bahan bakar dan
pelumas.

Mengevaluasi laporan konservasi peralatan mesin pembangkit.

Menyusun RAE (Rencana Alokasi Energi) bulanan.

Berkoordinasi dengan Staff Operasi Pembangkit Sewa.

TUGAS POKOK Engineer/ Technician/ Assistant Engineer/ Assistant

Technician/ Junior Engineer/ Junior Technician Perencanaan Dan

Pengendalian Pemeliharaan

a.

f.
g.

Merencanakan dan mengendalikan WO (Work Order) sesuai frame
work  WPC (Work Planning Control) pada kegiatan pemeliharaan
periodik dan khusus.

Merencanakan/Menyiapkan kebutuhan material, tools, man power
(Resourse Planning) & Schedulling eksekusi WO.

Melakukan Review, Improvement & Up date Schedule/skope Predictive
Maintenance dan tindak lanjut rekomendasi Enjiniring.

Mengevaluasi Data Riwayat Pemeliharaan Equipment dan membuat
Statistik Riwayat Pemeliharaan (MTBF, MTTR).

Mengukur & Mengevaluasi secara periodik Indikator Utama
Pemeliharaan/Maintenence Mix (jumlah WO, Man Hour, Cost).
Melaksanakan dan mengelola management outage.

Melaksanakan evaluasi hasil pemeliharaan rutin.

TUGAS POKOK Engineer/ Assistant Engineer/ Junior Engineer

Lingkungan dan Ketenagalistrikan

a.

Mengevaluasi  pelaksanaan  keselamatan  ketenagalistrikan  dan
pengelolaan lingkungan.
Menyusun laporan realisasi pencapaian target K2 dan Lingkungan Hidup.

Memantau kondisi lingkungan kerja dengan melibatkan pihak
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independent dalam bentuk Laporan UKL dan UPL.

Menyokong dan menggerakkan penerapan ISO Sistem Manajemen
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3).

Menyokong dan menggerakkan penerapan ISO Sistem Manajemen
Lingkungan (1SO 14001).

Menyusun laporan P2K3 bulanan.

Menyusun laporan CSR.

12. TUGAS POKOK Asisten Manajer Keuangan, SDM dan Administrasi

a.

Mengkoordinasikan penyusunan dan evaluasi RKAP bidang SDM &
Administrasi untuk persiapan RKAP tahun berikutnya.

Mengendalikan proses kesekretariatan, sarana dan prasarana kantor
serta keamanan di lingkungan Kkerja untuk tercapainya tertib
administrasi, keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja.

Mengawasi pelaksanaan penghitungan gaji & emolumen pegawali,
data pada program SIPEG, data disiplin pegawai dan usulan serta
pelaksanaan DIKLAT untuk memastikan seluruh  operasional
kepegawaian dan DIKLAT terdata dengan benar, akurat, tepat waktu
sesuai dengan sistem administrasi perusahaan.

Memonitor dan mengawasi kegiatan anggaran dan keuangan serta
pencatatan transaksi guna memastikan seluruh transaksi keuangan
diproses/dicatat dengan benar, akurat, tepat waktu sesuai dengan
akuntansi perusahaan.

Memonitor persediaan logistik untuk memenuhi kebutuhan perusahaan
serta mencapai tertib logistik sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
perusahaan.

Memonitor dan mengevaluasi pengiriman BBM dari pihak ketiga dan
pemakaian BBM.

Membuat laporan mengenai SDM, keuangan, K3 serta logistik sebagai
bahan masukan manajemen untuk mengambil keputusan lebih lanjut.
Melakukan  pengembangan SDM  melalui  mutasi, pembinaan

kompetensi & Kkarir serta penilaian bawahan di bidangnya untuk
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meningkatkan kompetensi, kinerja dan motivasi kerja.

I. Mengevaluasi dan menandatangani data pembayaran biaya pemeriksaan
dan pengobatan  Pegawai/Pensiunan, bantuan kacamata bagi
Pegawai/Pensiun seuai ketentuan.

J. Mengevaluasi pengendalian kontrak kerja dengan pihak ketiga sesuai
permintaan dari bidang/fungsi.

k. Mengelola kehumasan untuk membangun komunikasi yang -efektif
dengan pihak-pihak terkait.

I.  Mengendalikan dan menjaga keamanan/keutuhan aset perusahaan
untuk kelancaran operasional perusahaan.

m. Menganalisis, mengevaluasi serta koordinasi mengenai seluruh
kegiatan yang terkait dengan pencapaian Kinerja yang terkait dengan
bidang tugasnya.

n. Membina dan melaksanakan program konseling untuk pembinaan
pegawai.

0. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain sesuai dengan kewajiban dan
tanggung jawab pokoknya.

13. TUGAS POKOK Supervisor SDM dan Umum

a. Melakukan perencanaan terhadap kegiatan kesekretariatan dan rumah
tangga kantor, pemeliharaan kendaraan dinas, serta pengadaan fasilitas
kantor.

b. Mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan pemeliharaan fasilitas kantor,
yang menyangkut sarana dan prasarana, serta mengambil langkah-
langkah yang dianggap perlu guna menjaga tersedianya fasilitas yang
mampu mendukung terlaksananya kegiatan kantor, baik itu perbaikan
terhadap fasilitas yang telah ada maupun pengadaan fasilitas baru untuk
mengganti sarana dan prasarana yang telah rusak.

c. Mengelola kehumasan untuk membangun komunikasi yang efektif
dengan pihak-pihak terkait.

d. Memeriksa penyusunan daftar gaji & emolument serta pajak.

e. Pemutakhiran data SIPEG, mengawasi dan menegakkan disiplin
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pegawai, memonitor pelaksanaan diklat.

Memonitor penyusunan usulan pembinaan kompetensi & Karir, rotasi,
mutasi, penilaian pegawai dan struktur organisasi serta job description
agar dapat dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perusahaan.

Mengatur pelaksanaan pembuatan Surat Keputusan (SK).

Melakukan pengembangan, pembinaan serta penilaian bawahan di bidang
Kepegawaian dan Diklat untuk peningkatan kinerja.

Melakukan perencanaan terhadap kegiatan K3 & Keamanan dan
mengusulkan anggaran pembiayaan kegiatan K3 dan Keamanan untuk
menciptakan keselamatan, keamanan dan ketertiban dalam bekerja.
Mengawasi kegiatan K3 sehingga adanya keselamatan dalam bekerja dan
tidak terjadinya gangguan keamanan di wilayah kerja PLN.

Melaporkan hasil kerja per waktu tertentu berkaitan dengan pelaksanaan
tugas Sekretariat & Umum, administrasi SDM, K3 & Keamanan yang
disampaikan langsung kepada Asisten Manajer SDM, Keuangan &

Administrasi.

TUGAS POKOK Supervisor Keuangan

a.

Mengelola dan mengendalikan penyusunan RKAP, SKI, SKKO dan
realisasi anggaran.

Mengevaluasi data biaya dan pendapatan untuk memudahkan
penyusunan anggaran serta menganalisis realisasi anggaran.

Melakukan verifikasi tagihan, bukti-bukti pembayaran, surat-surat
berharga serta menyetujui tagihan tersebut bila sudah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Monitoring jaminan / garansi bank.

Monitoring persediaan BBM, HU, PDP, AT.

Memonitor penyusunan laporan keuangan berkala (triwulanan, semester,
tahunan) untuk diinformasikan pada pihak manajemen dan Kantor Induk.
Menjamin tersedianya likuiditas untuk operasional Perusahaan.
Memonitor pelaksananaan pembayaran kepada pihak internal dan

eksternal.
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I. Membina bawahan yang menjadi kewenangannya.

J. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya dari atasan sesuai dengan
kewenangan dan lingkup kerjanya.

15. TUGAS POKOK Supervisor Logistik

a. Memonitor proses administrasi barang yang masuk agar sesuai dengan
spesifikasi.

b. Pembuatan PO (Purchase Order).

c. Memonitor penerimaan, pemakaian dan selisih bahan bakar, pelumas dan
material lainnya.

d. Memonitor penerimaan dan pemakaian stock bahan bakar, pelumas dan
material lainnya.

e. Memonitor kelancaran tugas tata laksana gudang dan penerimaan bahan
bakar, pelumas dan material lainnya.

f. Melaksanakan pemeriksaan mutu barang dan jasa agar kualitas dan
kuantitas sesuai dengan spesifikasi.

g. Menyusun laporan pertanggung jawaban penerimaan dan pengeluaran
bahan bakar, pelumas dan material lainnya.

16. TUGAS POKOK Senior Specialist 11/ Analyst/ Assistant Analyst Quality

Assurance

a. Membantu Manajer Sektor dalam melaksanakan program Kkerja
pengendalian dan supervisi manajemen keuangan, manajemen teknik,
manajemen SDM, dan manajemen terpadu sesuai program kerja
perusahaan.

b. Mengusulkan langkah perbaikan melalui yang menyangkut supervise
manajemen keuangan, manajemen teknik, dan manajemen SDM sesuai
program Kerja perusahaan.

c. Membuat rekomendasi menyangkut proses manajemen dan operasional.

d. Memberikan masukan dan saran dalam pelaksanaan mitigasi risiko (Risk

Assesment).
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17. TUGAS POKOK Senior Specialist 11/ Analyst/ Assistant Analyst

18.

19.

Kinerja

a.

e.
f.

Menyusun roadmap Kinerja, serta mengevaluasi dan melaksanakan
upaya-upaya pencapaian  kinerja  sebagai bahan  pertimbangan
pengambilan  keputusan manajemen untuk mencapai target sesuai
kontrak manajemen.

Menilai Kinerja Unit secara periodik.

Menyusun Laporan Manajemen (LM) dan Laporan Penilaian Tingkat
Kinerja (LPTK) unit pembangkitan secara periodik.

Melaksanakan kinerja Bidang dalam proses penginputan data Quick
Performance Result (QPR).

Menyusun langkah perbaikan dan monitoring pencapaian kinerja Unit.

Menyusun Laporan OEE (Overall Eficiency Effectivitness).

TUGAS POKOK Senior Specialist 11/ Analyst/ Assistant Analyst

Manajemen Risiko

a.
b.
C.
d.

e.

Menyusun identifikasi risiko.

Menganalisa dan menentukan level risiko.

Menjalankan Program mitigasi risiko.

Memberikan masukan dan saran dalam pelaksanaan mitigasi risiko (Risk
Assesment).

Membuat Laporan sesuai bidang tugasnya.

TUGAS POKOK Manajer Pusat Listrik

a.

Menyusun usulan RKAP Pusat Listrik ke kantor sektor berikut cash
flow kebutuhan perbulan.

Menyusun rencana kerja operasi dan pemeliharaan unit pembangkit.
Mengkoordinir operasi dan pemeliharaan pembangkit sesuai dengan
prosedur / manual books yang berlaku.

Mengelola dan mengendalikan anggaran rutin Pusat Listrik dan
administrasi sesuai pagu anggaran yang ditetapkan Kantor Sektor.
Memeriksa dan mengevaluasi laporan pengoperasian, pemeliharaan

dan administrasi sebagai bahan laporan.
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f. Melaksanakan tertib administrasi perbekalan / Tata Usaha Gudang.

g. Melaporkan realisasi keuangan anggaran rutin dan administrasi Pusat
Listrik.

h. Memantau, = mengkoordinasikan ~ dan  mengendalikan  kondisi
lingkungan di sekitar pembangkit.

I. Melakukan pembinaan terhadap bawahan yang menjadi tanggung
jawab dan kewenangannya.

J.  Melaksanakan peraturan SMM, SML,SMK3 & K2LH.

3.4 Komunikasi (Communication)

Berdasarkan hasil observasi, Pada PT. PLN Sektor Keramasan belum ada
aplikasi untuk pengurusan kearsipan. Selama ini arsip diurus dan disimpan oleh
masing-masing bagian. PT. PLN Sektor Keramasan baru saja membuat gudang
arsip, dimana semua arsip yang ada di PT. PLN Sektor Keramasan dikumpulkan
di dalam gudang arsip. Arsip PT. PLN selalu bertambah setiap harinya, diketahui
sudah ada ribuan arsip yang tersimpan di PT.PLN Sektor Keramasan. Arsip yang
ada kebanyakan berupa arsip dokumen berbentuk kertas. Dokumen-dokumen
kertas memerlukan ruang dengan penempatan yang besar serta perlakuan khusus
untuk menjaganya dari kelembaban dan dari bahaya banjir atau sewaktu-waktu
terjadi kebakaran, serta dari perbuatan-perbuatan tidak bertanggung jawab
lainnya. Pada gudang arsip sudah ditetapkan pegawai yang mengelolanya.

Untuk dokumen surat menyurat ada 3 yaitu surat masuk, surat keluar dan

nota dinas. Alur proses untuk surat masuk bisa dilihat pada Gambar 3.2
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Sistem Surat Masuk Yang Sedang Berjalan

Surat Balasan

Selesai

Mendata surat
balasan

disposisi

=

Pengirim Sekretariat Sekertaris Manajer Manajer Staff
Mengirim Menerima surat
surat masuk baru

Mengirim /| Menerima surat masuk

disposisi yang didisposisi
Mengirim Menerima surat masuk
disposisi yang didisposisi

Mengirim Menerima surat masuk

yang didisposisi

Membuat
Surat balasan

Surat Balasan 1

Surat Balasan 2

Surat Masuk

Gambar 3.2 Flow Chart Sistem surat masuk yang sedang berjalan

Pada sistem surat masuk yang berjalan yaitu mulai dari pengirim mengirim

surat lalu bagian sekretariat menerima surat masuk baru dan mengirimkan

disposisi ke bagian sekretaris manajer, sekretaris manajer mengirim surat kepada

manajer kemudian manajer menerima surat dan mendisposisi ke bagian staff,

bagian staff menerima surat masuk yang telah didisposisi lalu membuat surat

balasan dan mengirimnya ke bagian sekretariat, bagian sekretariat mendata surat

balasan dan mengirim surat balasan ke pengirim yang mengirim surat masuk

sebelumnya kemudian selesai.

Sedangkan untuk surat keluar bisa dilihat pada Gambar 3.3
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Sistem Surat Keluar Yang Sedang Berjalan

Sekertaris Manajer

Manajer

Sekretariat

Memberikan
surat keluar
untuk didisposisi

Menerima
disposisi

Mengirim
disposisi

Menerima
disposisi

Mengirim
disposisi

Menerima
disposisi

Mengeluarkan
surat keluar

Surat Keluar

o

1002
é

Gambar 3.3 Flow Chart Sistem surat keluar yang sedang berjalan

Pada sistem surat keluar yang berjalan yaitu bagian staff membuat surat keluar

yang berisi 3 rangkap, lalu memberikan surat keluar tersebut kepada sekretaris

manajer untuk didisposisi,

kemudian mengirim surat keluar yang sudah

didisposisi ke bagian manajer, kemudian manajer mengirimkan surat keluar

kepada sekretariat untuk didisposisi, bagian sekretariat mendisposisi surat lalu

mengeluarkan surat keluar.

Untuk nota dinas, nota dinas dibuat hanya untuk lingkungan PT. PLN

Sektor Keramasan. Sistem nota dinas yang berjalan dapat dilihan pada Gambar

3.4
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Sistem Nota Dinas Yang Sedang Berjalan

Staff Sekertaris Manajer Manajer Sekretariat

Membuat
Nota Dinas

Nota Dinas

Nota Dinas

Y
Mengirim Nota Dinas &
untuk didisposisi g

Menerima disposisi

v

Mengirim disposisi : Menerima
disposisi
Mengirim & Menerima
disposisi "\ disposisi

Mengeluarkan
Nota Dinas

Selesai

Gambar 3.4 Flow Chart Sistem Nota Dinas yang sedang berjalan

Pada sistem nota dinas yang berjalan yaitu staff membuat nota dinas 2
rangkap, 1 rangkap untuk diarsipkan dan satu rangkap lagi untuk dikirimkan,
kemudian mengirim nota dinas kepada sekretaria manajer, dari bagian sekretaris
manajer mengirim disposisi kepada manajer, bagian manajer menerima disposisi
lalu mengirim nota dinas yang telah didisposisi kepada bagian sekretariat, lalu
mengeluarkan nota dinas dan selesai.
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3.7.3 ldentifikasi Permasalahan
Beberapa permasalahan yang terdapat pada sistem yang sedang berjalan
dapat diuraikan permasalahan, penyebab permasalahan dan titik keputusan dari

permasalahan seperti yang ditampilkan Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Identifikasi permasalahan

Masalah Penyebab Masalah Titik Keputusan

Proses disposisi surat | Proses disposisi  surat | Proses disposisi

yang lambat diproses yang masih dicek satu

persatu  oleh  masing-
masing  pihak  yang
bersangkutan
Arsip  kadang tidak | Proses penyimpanan | Proses  penyimpanar
disimpan oleh masing- | arsip yang belum | arsip
masing pihak yang | terkomputerisasi
bersangkutan
Dokumen arsip | Proses pengelolaan arsip | Proses pengelolaan

terkadang rusak

yang belum baik

Proses pencarian arsip

Proses pencarian arsip

Proses pencarian

yang lambat belum terkomputerisasi

Informasi tentang | Pembuatan laporan arsip | Proses laporan arsip
laporan  arsip  yang | yang terlambat

kurang baik

3.7.4 Uraian Pemecahan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan maka dapat diuraikan usulan
pemecahan masalah yang didapatkan dari titik keputusan sehingga dapat
diterapkan pada sistem yang akan dibangun seperti yang uraikan Tabel 3.2 :

Tabel 3.2 Uraian Pemecahan Masalah
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Titik Personil Tugas Usulan Pemecahan
Keputusan Kunci Masalah
Proses disposisi Manajer, Mengecek  Surat | Proses
Supervisor, | Masuk dan Keluar | disposisi/pengecekan
pihak  yang dokumen dilakukan
bersangkutan secara digital dengan
sistem informasi

berbasis web

Proses penyimpanar

arsip

Sekretariat

Menyimpan arsip

Proses penyimpanan
arsip dilakukan secara
digital dengan sistem

informasi berbasis web

Proses pengelolaan

Sekretariat

Mengelola arsip

Proses pengelolaan
dilakukan  di

informasi

arsip
sistem

berbasis web

Proses pencarian

Sekretariat

Mencari arsip

yang dibutuhkan

Proses pencarian arsip
dilakukan secara digital
dengan sistem informasi

berbasis web

Proses laporan arsip

Sekretariat

Merekap laporan

arsip

Proses perekapan
laporan dilakukan
secara digital dengan
sistem informasi

berbasis web

3.8 Perencanaan Secara Cepat (Quick Planning)

Tahapan perencanaan dilakukan dengan tujuan agar dapat memberikan

gambaran tentang kebutuhan dari

sistem yang akan dibangun,

tahapan

perencanaan diuraikan menjadi beberapa bagian yaitu perencanaan arsitektur

sistem, perencanaan kebutuhan sistem (perencanaan kebutuhan fungsional sistem
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dan perencanaan kebutuhan non-fungsional sistem). Dengan adanya tahapan
perencanaan, alur dari sistem dapat terlihat dengan jelas berdasarkan dari masing-
masing kebutuhannya.
3.8.1 Perencanaan Arsitektur Sistem

Adapun perencanaan arsitektur sistem yaitu pengguna dibagi berdasarkan
hak aksesnya, dimana pengguna dari sistem yang dibangun antara lain :
administrator (petugas arsip/sekretariat), Petugas yang mendisposisi surat, dll.
Spesifikasi kebutuhan minimum dari sistem yaitu: Operating System (OS) disertai
internet browser untuk dapat mengakses sistem dengan service: apache sebagai
web server dan database MySQL serta pada perangkat keras yang disarankan
yakni processor Intel(R) Celeron(R) CPU N2820 @ 2.13GHz 2.13 GHz,

terkoneksi jaringan internet, dan ruang penyimpanan (RAM) sebesar 2 GB.

3.8.2 Perencanaan Kebutuhan Sistem
3.8.2.1 Perencanaan Kebutuhan Fungsional Sistem
Perencanaan kebutuhan fungsional sistem bertujuan agar sistem yang
dibangun dapat sesuai dengan alur sistem yang dibuat. Adapun perencanaan
kebutuhan fungsional untuk sistem yang dibangun yaitu:
Menyediakan pengelolaan data pencatatan arsip
Menyediakan penomoran arsip
Menyediakan pengelolaan data surat masuk
Menyediakan pengelolaan data surat keluar
Menyediakan pengelolaan data nota dinas
Menyediakan pengelolaan data disposisi surat masuk, keluar dan nota dinas
Menyediakan akses cetak laporan arsip

© N o 0 B~ w0 D

Menyediakan pengelolaan penyusutan arsip

3.8.2.2 Perencanaan Kebutuhan Non-Fungsional Sistem

Adapun perencanaan kebutuhan non-fungsional dari sistem yang dibangun

dapat dillihat seperti yang ditampilkan Tabel 3.3
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Tabel 3.3 Perencanaan kebutuhan Sistem

No | Hardware | Software
1. Server dan Workstation
Processor Intel(R) Celeron(R) Operating System (Windows 8)
Internet Browser
CPU N2820 @ 2.13GHz 2.13 (Google Chrome)
GHz Web Server package (XAMPP)
RAM 2 GB
2. Client
PC Intel Pentium 4 Operating System (Windows 7)
RAM 1 GB Internet Browser
Modem (Mozilla Firefox)
3. Developer
PC AMD C-60 APU Operating System (Windows 8.1)
RAM 2 GB Internet Browser
Modem (Google Chrome)
Diagram Modelling Software (Visio
2016)
Text Editor (Sublime 3)
Web Server package (XAMPP)

Kebutuhan non-fungsional untuk sistem yang dibangun mencakup kebutuhan
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) dengan klasifikasi
server dan workstation, client, dan developer. Spesifikasi kebutuhan non-
fungsional sistem berdasarkan perencaaan arsitektur sistem dengan klasifikasi
user, application, service, dan hardware.

3.8.3 Penjadwalan

Dibutuhkan penjadwalan yang jelas dalam pengembangan sistem E-arsip agar
pembuatan sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai. Penjadwalan disusun sesuai
dengan tahapan metode pengembangan yang digunakan yaitu Prototype, penjadwalan

sistem dapat dilihat pada Tabel 3.4 :



Tabel 3.4 Jadwal Penelitian
Sistem E-Arsip Pada PT.PLN (Persero) Sektor Keramasan

Jadwal Pelaksanaan

Menganalisa sistem
E-arsip yang akan
dibangun

No | Tahapan Pekerjaan April Mei Juni Juli Agustus September
213|412 3/4|1(2(34|1 |23 |4 |1 |2 |3 112|3 |4
1. | Tahapan
Komunikasi
a. Komunikasi dengan
staff sekretariat dan
supervisor SDM
b.Pengumpulan data
dan informasi yang
dibutuhkan
2. | Tahapan
Perencanaan
a. Perencanaan
spesifikasi  sistem
E-arsip berdasarkan
kebutuhan
pengguna
3. | Tahapan Pemodelan
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Membuat rancangan

Flowchart, DFD,
ERD
Membuat desain

interface program

Tahapan Konstruksi

Pengkodean
menggunakan bahasa
pemprograman PHP
dan MySql

Pengujian Sistem
menggunakan
pengujian khusus
teknik GUI

Penyerahan Sistem
ke Pengguna

60



61

3.9 Pemodelan Perancangan Secara Cepat

Pada tahap pemodelan dilakukan analisis sistem E-arsip yang akan dibangun.
Proses digambarkan dengan perancangan menggunakan Data Flow Diagram
(DFD), relasi antar-entitas yang diperlukan, dan perancangan antarmuka dari
sistem yang akan dikembangkan. Adapun Sistem E-Arsip yang diusulkan oleh
penulis yaitu :
1. Proses Sistem E-Arsip login sebagai superadmin

Untuk proses sistem E-Arsip login sebagai superadmin, superadmin login
terlebih dahulu, lalu pilih menu data user, kemudian menginput data user yang
akan menggunakan sistem E-Arsip, kemudian data user tersimpan di database

user. Superadmin juga bisa melihat semua laporan surat.

Superadmin Sistem Database

Cek

Login »<_validasi
login
T T
Y

v

Mengisi data user » Mengisi data
user

Mengelola data kode
masalah, surat masuk,
surat keluar, nota dinas,
arsip lainnya serta
pengumuman

]

Lihat laporan
semua arsip

Gambar 3.5 Rancangan proses sistem E-Arsip login sebagai superadmin

2. Proses sistem E-Arsip login sebagai sekretariat
Untuk proses sistem E-Arsip login sebagai sekretariat, sekretariat login

terlebih dahulu, jika sudah berhasil login kemudian sudah bisa mengisi data kode
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masalah, surat masuk, surat keluar, nota dinas, dan penyusutan arsip serta

pengumuman.

Sekretariat

Sistem

Database

Login

Cek
validasi

A

Y

login

|

Mengisi data kode
masalah, surat masuk,
surat keluar, nota dinas,
arsip lainnya serta
pengumuman

Konfirmasi Informasi

\ §

Mengisi data
kode masalah

.

Mengisi data
surat masuk

4

Mengisi data
surat keluar

)

Mengisi data
nota dinas

4

Mengisi data
arsip lainnya

}

Mengisi data
pengumuman

I

Penyusutan Arsip

!

Logout

Informasi
Penyusutan Arsip

kode_masalah

surat_masuk

surat_keluar

nota_dinas

arsip_lainnya

pengumuman
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Gambar 3.6 Rancangan proses sistem E-Arsip login sebagai admin(sekretariat)
3. Proses sistem E-Arsip login sebagai Manajer
Untuk proses sistem E-Arsip login sebagai manajer, pertama manajer login
terlebih dahulu, kemudian mengisi data disposisi surat masuk dan nota dinas yang
kemudian tersimpan didalam database disposisi surat masuk dan nota dinas.

Kemudian manajer juga bisa melihat laporan semua arsip.

Manajer Sistem Database
Login
% T
¢ Y
Mengisi data disposisi Me'.qg'S' _dgta . -
: » disposisi disposisi_surat_masuk
surat masuk dan nota dinas
surat masuk
Lihat laporan .
semua arsip I\_/Ieng|_5|_ data - - -
disposisi nota ﬂ< disposisi_nota_dinas <
dinas

y
Selesai

Gambar 3.7 Rancangan input data surat keluar oleh sekretariat
4. Proses sistem E-Arsip login sebagai Staff
Staff yang dimaksud adalah semua pegawai yang mempunyai hak akses untuk
mendisposisi surat. Untuk proses sistem E-Arsip login sebagai staff yaitu staff
login terlebih dahulu, lalu staf mengisi data disposisi surat masuk dan nota dinas,

staff juga bisa melihat data disposisi surat masuk dan nota dinas.
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Staff Sistem Database
Login
T
*
i Y
Mengisi data disposisi Meng'S' _dz_ata S
) » disposisi disposisi_surat_masuk
surat masuk dan nota dinas
surat masuk
Lihat data disposisi l
—» surat masuk dan nota Mengisi data
dinas disposisi nota ﬂ< disposisi_nota_dinas <

dinas

A 4

Selesai

Gambar 3.8 Rancangan proses sistem E-Arsip login sebagai staff
3.9.1 Desain Sistem

Tahapan pemodelan atau desain sistem pada penelitian ini meliputi
beberapa hal yang diuraikan antara lain :
3.9.1.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan pembagian
sistem ke modul yang lebih kecil. Data Flow Diagram terbagi atas diagram

konteks, diagram level 1, diagram level 2, dan seterusnya.
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1. Rancangan Data Flow Diagram Level 0

Data user

Data Kode masalah
Data surat masuk
Data surat keluar
Data pengumuman
Data nota dinas

Data arsip lainnya
Disposisi surat masuk

Disposisi nota dinas

Superadmin

-—

Pengumuman
Data disposisi surat masuk " Umum
Data disposisi nota dinas
Laporan surat masuk
Laporan surat keluar
Laporan nota dinas

Laporan arsip lainnya
Informasi Penyusutan arsip

Pengumuman

Data Kode masalah
Data surat masuk
Data surat keluar A
Data pengumuman
Data nota dinas
Data arsip lainnya

Disposisi surat masuk
Disposisi nota dinas

Sistem E-Arsip |\
Sekretariat PT. PLN Staff
* Sektor Keramasan >
Laporan surat masuk
Laporan surat keluar
Laporan nota dinas

Laporan arsip lainnya
Informasi Penyusutan arsip

Data disposisi surat masuk
Data disposisi nota dinas

Laporan surat masuk
Laporan surat keluar

Disposisi surat masuk Laporan not_a diqas
Disposisi nota dinas Laporan arsip lainnya
Manajer

Gambar 3.9 DFD Level 0
Dalam Data Flow Diagram Level 0 pada sistem terdapat lima entitas yang
menunjang proses-proses yang ada yaitu sebagai pengguna yang mengunjungi
website. Staff dimaksudkan adalah semua pegawai yang mempunyai hak
mendisposisi surat, seperti supervisor, sekretaris manajer, assisten manajer dan
staff biasa.

2. Rancangan Data Flow Diagram Level 1
Rancangan Data Flow Diagram Level 1 yang diusulkan dapat dilihat pada
Gambar 3.10
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Data User

1.0

Tambah User

Kelola User user ]
.
—
o
Superadmin MM
-
(S, NI T
—
Data Kode Masalah 20 Tambah Kode Masalah
M~ Kelola Kode M—TPM—T———» kode_masalah —
Masalah
N 7 N N, J
Data Surat Masuk N —
L1 —
7 N N N
3.0 Tambah Surat Masuk
—m  Sekretariat PP Kelola Surat N—PP—PPP—P—>  surat_masuk —]
Masuk
LA
Tambah Surat Keluar R .
Data Surat Keluar
4.0
=TT Kelola Surat M surat_keluar
Keluar E—
—L\;
-
LA N N N
Data Pengumuman 50 Tambah Pengumuman
e | Kelola M—T—P—TT~% pengumuman
Pengumuman
N N NI —E/\_,\;
Pengumuman
6.0
umum [P NPV N Lihat N N N
Pengumuman
Pengumuman
N N
7 N 7 N N
— .
Data Nota Dinas 70 \ Tambah Nota Dinas
™1 Kelola M1 nota_dinas  —T—T
Nota Dinas
N N N,
Data Arsip Lainnya
8.0 Tambah Arsip Lainnya
il Kelola Arsip PM—"P—T> arsip_lainnya — PPN P—P—]—
Lainnya
S N N
Informasi Penyusutan Arsip P NI .|
90 X
A \Kelola S N N
Arsip /
S N
Tambah Disposisi Surat Masuk
Data disposisi surat masuk N—
100 X
Staff Kelola Disposisi P disposisi_surat_masuk
Disposisi Surat Masuk Surat Masuk / Data disposisi surat masuk
—_—
Dispasisi Surat Mesuk Tambah Disposisi Nota Dinas
/&\ Tambah Disposisi Nota Dinas
Disposisi Nota Dinas / 110 \
» Kelola Disposisi »  disposisi_nota_dinas
Data disposisi nota dinas \ Nota Dinas / Data disposisi nota dinas
Disposisi Nota Dinas Data surat_masuk
Informasi Laporan Data surat_keluar
. 120 \ Data nota_dinas
Manaler Kelola Laporan Dat |
Informasi Laporan ata arsip_lainnya

Gambar 3.10 Data Flow Diagram Level 1
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Pada diagram level 1 terdapat dua belas proses. Proses tersebut yaitu
kelola kode masalah, kelola user, kelola surat masuk, surat keluar, nota dinas,
pengumuman, arsip lainnya, penyusutan arsip, disposisi surat masuk, disposisi
nota dinas, dan laporan. User disini terbagi menjadi 3 bagian yaitu sekretariat,
tugas sekretariat yaitu mengelola surat masuk, surat keluar, pengumuman, nota
dinas, arsip lainnya, dan penyusutan arsip. User yang kedua adalah staff yang
mendisposisi surat masuk dan nota dinas, seperti assisten manajer, sekretaris
manajer, supervisor, staff biasa dan karyawan lainnya. User ketiga yaitu Manajer.
Penjelasan lebih detail dari setiap proses dijelaskan pada diagram level 2.

3. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 1.0

Data Flow Diagram Level 2 Proses 1.0 dapat dilihat pada Gambar 3.11

Data User 11 -
Superadmin Isi Data User veer
3

Data User

Data User

1.2
Edit User

Data User

Data User Data User
_ 1.3
Hapus User
Data User

Gambar 3.11 Data Flow Diagram Level 2 Proses 1.0

Dalam proses kelola user, terdapat tiga proses yaitu isi data user, edit data
user, dan hapus data user yang dilakukan oleh superadmin. Dalam proses ini juga
mengelola tentang data sekretariat.

4. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 2.0
DFD Level 2 Proses 1.0 Kelola Kode masalah dapat dilihat pada Gambar
3.12

Data Kode Masalah ‘

Data Kode Masalah 2.1 -
Sekretariat Isi Data Kode kode_masalah Superadmin
Masalah

Data Kode Masalah Data Kode
2.2 Masalah
Edit Kode
Masalah

Data Kode Masalah

Data Kode Masalah Data Kode Masalah

Data Kode Masalah /2_3\ Data Kode Masalah
» Hapus Kode
@ Data Kode Masalah

Gambar 3.12 DFD Level 2 Proses 1.0 Kelola Kode masalah
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Dalam proses kelola kode masalah, terdapat tiga proses yaitu isi data kode
masalah, edit data kode masalah, dan hapus data kode masalah yang dilakukan
oleh superadmin dan sekretariat.

5. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 3.0
DFD Level 2 Proses 3.0 Kelola Surat Masuk dapat dilihat pada Gambar 3.13

Data Surat Masuk

surat_masuk Superadmin

A

Data Surat Masuk

31
Isi Data Surat
Masuk

Sekretariat

Data Surat Masuk

Data Surat Masuk 32
» Edit Data Surat

Data Surat Masuk

Data Surat Masuk

Gambar 3.13 DFD Level 2 Proses 3.0 Kelola Surat Masuk
Dalam proses kelola surat masuk, terdapat dua proses yaitu isi data surat
masuk dan edit data surat masuk yang dilakukan oleh sekretariat dan superadmin.

6. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 4.0
DFD Level 2 Proses 4.0 Kelola Surat Keluar dapat dilihat pada Gambar 3.14

Data Surat Keluar

Data Surat Keluar

4.1
Isi Data Surat
Keluar

Sekretariat surat_keluar Superadmin

Y

Data Surat Keluar

Data Surat Keluar 42

» Edit Data Surat
Keluar
Data Surat Keluar

Gambar 3.14 DFD Level 2 Proses 4.0 Kelola Surat Keluar

Data Surat Keluar
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Dalam proses surat keluar, terdapat dua proses yaitu isi data surat keluar dan
edit data surat keluar yang dilakukan oleh sekretariat dan superadmin.
7. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 5.0
DFD Level 2 Proses 5.0 Kelola Pengumuman dapatr dilihat pada Gambar
3.15

Data Pengumuman

pengumuman Superadmin

Y

51
Klik tombol
Pengumuman
pada Surat
Keluar

Data Pengumuman
Sekretariat

Data Pengumuman

Data Pengumuman
g 5.2

» Hapus Data
Pengumuman/  pData Pengumuman
Data Pengumuman

Gambar 3.15 DFD Level 2 Proses 5.0 Kelola Pengumuman

Dalam proses kelola pengumuman, terdapat dua proses yaitu sekretariat
mengklik tombol pengumuman pada surat keluar yang akan dijadikan
pengumuman dan hapus data pengumuman yang dilakukan oleh sekretariat dan
superadmin.

8. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 6.0

DFD Level 2 Proses 6.0 Melihat Pengumuman dapat dilihat pada Gambar

3.16

Informasi Data
Pengumuman

Data Pengumuman

pengumuman

Informasi Data
Pengumuman

Superadmin

Gambar 3.16 DFD Level 2 Proses 6.0 Melihat Pengumuman
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Dalam proses melihat pengumuman, terdapat satu proses yaitu umum melihat
pengumuman. Umum yaitu pengguna yang berasal dari luar lingkungan PLN,
termasuk masyarakat umum yang ingin melihat informasi seperti beasiswa dan
kegiatan lain yang diadakan oleh PT.PLN.

9. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 7.0
DFD Level 2 Proses 7.0 Kelola Nota Dinas dapat dilihat pada Gambar 3.17

Data Nota Dinas

Data Nota Dinas

71
Isi Data Nota
Dinas

nota_dinas Sekretariat

A

Sekretariat

Data Nota Dinas

Data Nota Dinas 7.2

» Edit Data Nota
Dinas Data Nota Dinas
Data Nota Dinas

Gambar 3.17 DFD Level 2 Proses 7.0 Kelola Nota Dinas

Dalam proses nota dinas, terdapat dua proses yaitu isi data nota dinas, dan
edit data nota dinas yang dilakukan oleh sekretariat dan superadmin.

10. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 8.0
DFD Level 2 Proses 8.0 Kelola Arsip lainnya dapat dilihat pada Gambar 3.18

Data Avrsip Lainnya

Data Arsip Lainnya 8.1
Isi Data Arsip

lainnya

arsip_lainnya Superadmin

Y

Sekretariat

Data Arsip Lainnya

Data Arsip Lainnya 8.2

»Edit Data Arsip
Lainnya Data Arsip Lainnya
Data Arsip Lainnya

Gambar 3.18 DFD Level 2 Proses 8.0 Kelola Arsip lainnya
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Dalam proses arsip lainnya, terdapat dua proses yaitu isi data arsip lainnya,
dan edit data arsip lainnya yang dilakukan oleh sekretariat.
11. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 9.0

DFD Level 2 Proses 9.0 Kelola Penyusutan Arsip dapat dilihat pada Gambar

3.19

. surat_masuk
Informasi Penyusutan

Arsip

surat_keluar

Sekretariat

9.1
Penyusutan pengumuman
arsip

Superadmin nota_dinas

Informasi Penyusutan
Arsip

arsip_lainnya

Gambar 3.19 DFD Level 2 Proses 9.0 Kelola Penyusutan Arsip

Dalam proses penyusutan arsip terdapat satu proses yaitu penyusutan arsip
yang dilakukan oleh sekretariat dan superadmin. Ada informasi bahwa arsip sudah
dilakukan penyusutan dan dokumen yang berusia 3 tahun sudah tersusut.

12. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 10.0
DFD Level 2 Proses 10.0 Kelola Data Disposisi Surat Masuk dapat dilihat
pada Gambar 3.20
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Data Disposisi
Surat Masuk
Staff

Data Disposisi
Surat Masuk
Superadmin

Data Disposisi
Surat Masuk

10.1
Isi Data

Informasi Data
disposisi_surat_masuk

Manajer

Disposisi Surat
Masuk

2

disposisi_surat_masuk

Informasi Data
disposisi_surat_masuk

10.2
Update Data

Informasi Data
disposisi_surat_masuk

Disposisi Surat
Masuk

Gambar 3.20 DFD Level 2 Proses 10.0 Kelola Data Disposisi Surat Masuk

Dalam proses disposisi surat masuk terdapat dua proses Yyaitu isi data
disposisi surat masuk dan update data disposisi surat masuk yang dilakukan oleh

superadmin, staff dan manajer.

13. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 11.0
DFD Level 2 Proses 11.0 Kelola Data Disposisi Nota Dinas dapat dilihat pada

Gambar 3.21
Superadmin
Data Disposisi
Nota Dinas
Data Disposisi 11.1 Data Disposisi
Nota Dinas Isi bata Nota Dinas
Staff >

Disposisi Nota Manajer

Dinas

disposisi_nota dinas

Informasi Data
disposisi_nota_dinas

Informasi Data
disposisi_nota_dinas

11.2
Update Data

Informasi Data
disposisi_nota_dinas

Disposisi Nota
Dinas

Gambar 3.21 DFD Level 2 Proses 11.0 Kelola Data Disposisi Nota Dinas
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Dalam proses disposisi nota dinas terdapat dua proses yaitu isi data
disposisi nota dinas dan update data disposisi nota dinas yang dilakukan oleh
superadmin, staff dan manajer.

14. Rancangan Data Flow Diagram Level 2 Proses 12.0
DFD Level 2 Proses 12.0 Kelola Laporan dapat dilihat pada Gambar 3.22

surat_masuk

Superadmin

Hasil Laporan
surat_keluar

nota_dinas 12.1 Hasil Laporan
Laporan

Manajer

arsip_lainnya

disposisi_surat_masuk

Sekretariat

disposisi_nota_dinas )
Hasil Laporan

Gambar 3.22 DFD Level 2 Proses 12.0 Kelola Laporan

Dalam proses kelola laporan terdapat dua proses yaitu kelola laporan dan
cetak laporan yang dilakukan oleh sekretariat dan manajer.

3.9.1.2 Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD)
Tujuan perancangan ERD adalah untuk menunjukkan objek-objek (entitas)
apa saja yang ingin dilibatkan dalam sebuah database dan bagaimana hubungan

yang terjadi di antara objek tersebut.
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Gambar 3.23 Entity Relationship Diagram
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Pada Entity Relationship Diagram (ERD) gambar 3.23 menjelaskan bahwa
1 user mengelola 1 kode masalah, 1 user mengelola 1 surat masuk, 1 surat keluar
1 pengumuman, 1 nota dinas dan 1 arsip lainnya. 1 user juga mengelola 1
penyusutan arsip, 1 disposisi surat masuk dan nota dinas.

3.10 Desain Fisik
3.10.1 Spesifikasi Desain Database
Nama Database : arsip

Berikut adalah tabel yang terdapat di dalam database arsip :
1. Tabel User

Tabel user berisi seluruh data user dari tiap karyawan yang login di sistem E-
Avrsip. 1d_user adalah primary key. Isi field dari tabel user digambarkan pada tabel
3.5.

Tabel 3.5 Tabel User

Field Type Length | Keterangan
id_user Int 7 Id user
nama_lengkap Varchar 40 Nama lengkap user
Jabatan Varchar 85 Jabatan user
Username Varchar 20 Username user
Password Varchar 50 Password user
jenis_kelamin Varchar 13 Jenis kelamin user
Level Varchar 15 Level user

2. Tabel kode _masalah
Tabel kode_masalah berisi seluruh data kode masalah. Id_kode adalah
primary key. Isi field dari tabel kode_masalah digambarkan pada tabel 3.6.
Tabel 3.6 Tabel kode_masalah
Field Type Length | Keterangan
id_kode Int 7 Id kode
Kode Varchar 15 Kode




Masalah

varchar 100

Masalah

3. Tabel surat_masuk

Tabel surat_masuk berisi tentang data surat masuk. No_urut_sm adalah

primary key. Isi field dari tabel surat_masuk digambarkan pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tabel surat_masuk
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Field Type Length Keterangan

no_urut_sm Int 7 Nomor urut surat

tanggal_terima | Date - Tanggal terima surat

no_surat Varchar 50 Nomor pada surat

tanggal_surat Date - Tanggal pada surat

Pengirim Varchar 30 Pengirim surat

pengirim_a Varchar 75 Nama perusahaan

Penerima Varchar 100 Penerima surat

Perihal Text - Perihal surat

Lamp Int 5 Lampiran

Id_kode Int 7 Id kode masalah

Sifat Varchar 30 Sifat surat

Jenis Varchar 50 Jenis surat

Ktrgn Text - Keterangan surat

File varchar 100 Nama File

Ruang Varchar 50 Ruang penyimpanan arsip

o lemari nt 10 Nomor lemari penyimpanan
B arsip fisik

no_odner Int 10 Nomor map penyimpanan arsip

id_user Int 7 Id user

Ket Text - Keterangan

Statuss Varchar 20 Status surat telah dibaca/ belum




4. Tabel surat_keluar
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Tabel surat_keluar berisi tentang data surat keluar. No_urut_sk adalah primary

key. Isi field dari tabel surat_keluar digambarkan pada tabel 3.8.
Tabel 3.8 Tabel surat_keluar

Field Type Length | Keterangan

no_urut_sk Int 7 Nomor urut surat keluar
Id_kode Int 7 Id kode masalah
tanggal_surat | Date - Tanggal surat

Lamp Int 5 Lampiran

jenis_surat Varchar 50 Jenis surat

pengirim Varchar 30 Pengirim

penerima Varchar 45 Penerima

alamat Text - Alamat

perihal Text - Perihal

Ket Text - Keterangan

File Varchar 100 Nama File

ruang Varchar 50 Ruang penyimpanan arsip
no_lemari Int 10 Nomor lemari

no_odner Int 10 Nomor map penyimpanan arsip

5. Tabel pengumuman

Tabel pengumuman berisi tentang data surat keluar. Id_pengumuman adalah

primary key. Isi field dari tabel surat_keluar digambarkan pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Tabel pengumuman

Field Type Length Keterangan
id_pengumuman Int 7 Id pengumuman
no_urut_sk Int 7 Nomor urut surat keluar
Id_kode Int 7 Id kode masalah




6. Tabel nota_dinas
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Tabel nota_dinas berisi tentang data nota dinas. No_urut_nd jadi primary key.

Isi field dari tabel nota_dinas digambarkan pada tabel 3.10.
Tabel 3.10 Tabel nota_dinas

Field Type Length | Keterangan

no_urut_nd Int 7 Nomor urut nota dinas
tgl_nota Date - Tanggal nota dinas

pengirim Varchar 30 Pengirim

id_user Int 7 Id user

perihal Text - Perihal

Id_kode Int 7 Id kode masalah

lamp Int 5 Lampiran

sifat Varchar 50 Sifat

ket Text - Keterangan

file Varchar 100 Nama File

ruang Varchar 50 Ruang penyimpanan arsip fisik
no_lemari Int 10 Nomor lemari

no_odner Int 10 Nomor map penyimpanan arsip
statuss Varchar 20 Status surat telah dibaca/belum

7. Tabel arsip_lainnya

Tabel arsip_lainnya berisi tentang data arsip lainnya yang tidak termasuk surat

masuk, keluar dan nota dinas. No_urut adalah primary key. Isi field dari tabel

arsip_lainnya digambarkan pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Tabel arsip_lainnya

Field Type Length | Keterangan
no_urut Int 7 Nomor urut arsip
tanggal Date - Tanggal pada arsip
no_surat Varchar 50 Nomor arsip
pengirim Varchar 30 Pengirim
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penerima Varchar 150 Penerima

perihal Text - Perihal

kd_mslh Varchar 350 Kode masalah

lamp Int 5 Lampiran

jenis_surat | Varchar 50 Jenis surat

Ket Text - Keterangan

File Varchar 100 Nama File

ruang Varchar 50 Ruang penyimpanan arsip fisik
no_lemari Int 10 Nomor lemari

no_odner Int 10 Nomor map penyimpanan arsip

Tabel disposisi_surat_masuk

Tabel disposisi_surat_masuk berisi tentang data disposisi surat masuk.

_disposisi_sm adalah primary key. Id_disposisi_sm adalah primary key, id_user

dan no_urut_sm adalah foreign key. Isi field dari tabel disposisi_surat_masuk

digambarkan pada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Tabel disposisi_surat_masuk

Field Type Length | Keterangan

Id_disposisi_sm | Int 7 Id disposisi surat masuk

id_user Int 7 Id user

Disposisi Varchar | 100 Disposisi/tindak lanjut surat masuk
Keterangan Text - Keterangan

no_urut_sm Int 11 Nomor urut surat masuk

Id_.

Tabel disposisi_nota_dinas

Tabel

disposisi_nota_dinas berisi

tentang data disposisi nota dinas.

disposisi_nd adalah primary key, id_user dan no_urut_nd adalah foreign key.

Isi field dari tabel disposisi_nota_dinas digambarkan pada tabel 3.13.



Tabel 3.13 Tabel disposisi_nota_dinas
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Field Type Length | Keterangan

Id_disposisi_nd | Int 7 Id disposisi nota dinas
no_urut_nd Int 7 Nomor urut nota dinas

id_user Int 7 Id user

disposisi Varchar | 100 Disposisi/tindak lanjut nota dinas
keterangan Text - Keterangan

3.10.2 Perancangan Layar Antarmuka (Interface)

Perancangan antar muka(Interface) dibuat agar user dapat dengan mudah

mengoperasikan sistem E-arsip.

1. Rancangan halaman beranda

Halaman beranda adalah halaman utama untuk user, berisi menu pengumuman

dan login untuk user yang mempunyai username dan password.

LLLLLLL SISTEM E-ARSIP PT. PLN SEKTOR KERAMASAN

‘ BERANDA H PENGUMUMAN H LOGIN ‘
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FOOTER

Gambar 3.24 Rancangan halaman beranda

2. Rancangan Halaman Pengumuman

Pada halaman ini terdapat pengumuman yang bisa dilihat oleh pengguna

umum yang berasal dari mana saja.
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FOOTER

Gambar 3.25 Rancangan halaman pengumuman
3. Rancangan halaman login

Pada halaman ini adalah untuk user login ke sistem E-arsip.
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HALAMAN LOGIN

FOOTER

Gambar 3.26 Rancangan halaman login
4. Rancangan Halaman Utama Sekretariat

Pada halaman ini adalah halaman utama untuk sekretariat setelah login.
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Gambar 3.27 Rancangan halaman utama sekretariat
5. Rancangan halaman profil saya
Pada halaman ini adalah untuk melihat profil user serta jika ingin mengganti

password.
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Gambar 3.28 Rancangan halaman Profil Saya
6. Rancangan Halaman Daftar Kode Masalah

Pada halaman ini adalah halaman untuk daftar kode masalah.
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Gambar 3.29 Rancangan halaman daftar kode masalah

7. Rancangan Halaman Input Surat Masuk(Inbox)

Pada halaman ini adalah untuk sekretariat menginput surat masuk
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Laporan Arsip Lainnya sifat [ 1Y

o |:|

Simpan ‘ ‘ Batal ‘
FOOTER

Gambar 3.30 Rancangan Halaman Input Surat Masuk

8. Rancangan Halaman Tampil Surat Masuk(Sent)
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Pada halaman ini adalah halaman untuk menampilkan surat masuk yang telah

diinput sebelumnya.
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Gambar 3.31 Rancangan Halaman Tampil Surat Masuk(Sent)
9. Rancangan Halaman Input Surat Keluar

Pada halaman ini adalah halaman untuk input surat keluar.
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Gambar 3.32 Rancangan Halaman Input Surat Keluar(Inbox)
10. Rancangan Halaman Tampil Surat Keluar(Sent)




Pada halaman ini adalah untuk menampilkan surat keluar yang sebelumnya
sudah diinput.
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Gambar 3.33 Rancangan Halaman Tampil Surat Keluar(Sent)
11. Rancangan Halaman Input Nota Dinas

Pada halaman ini adalah untuk menginput data nota dinas yang ada.
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Gambar 3.34 Rancangan Halaman Input Nota Dinas(Inbox)

12. Rancangan Halaman Tampil Nota Dinas(Sent)



Pada halaman ini adalah untuk menampilkan data nota dinas yang sudah

diinput sebelumnya.
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Gambar 3.35 Rancangan Halaman Tampil Nota Dinas(Sent)
13. Rancangan halaman Input Arsip Lainnya(Inbox)

Pada halaman ini adalah untuk menginput data arsip lainnya.
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Gambar 3.36 Rancangan Halaman Input Arsip Lainnya
14. Rancangan Halaman Tampil Arsip Lainnya(Sent)
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Pada halaman ini adalah untuk menampilkan data arsip lainnya yang sudah

diinput sebelumnya.
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Gambar 3.37 Rancangan Halaman Tampil Arsip Lainnya(Sent)
15. Rancangan Halaman Laporan Surat Masuk Pada Sekretariat

Pada halaman ini adalah untuk melihat laporan surat masuk pada Sekretariat.
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Gambar 3.38 Rancangan Halaman Laporan Surat Masuk
16. Rancangan Halaman Laporan Surat Keluar



Pada halaman ini adalah untuk melihat laporan surat keluar.
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Gambar 3.39 Rancangan Halaman Laporan Surat Keluar
17. Rancangan Halaman Laporan Nota Dinas

Pada halaman ini adalah untuk melihat laporan nota dinas.
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Gambar 3.40 Rancangan Halaman Laporan Nota Dinas

18. Rancangan Halaman Arsip Lainnya



Pada halaman ini adalah untuk melihat laporan arsip lainnya
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Gambar 3.41 Rancangan Halaman Laporan Arsip Lainnya
19. Rancangan Halaman Data User Pada Sekretariat

Pada Halaman ini adalah untuk melihat Data User pada Sekretariat.
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Gambar 3.42 Rancangan Halaman Data User pada Sekretariat
20. Rancangan Halaman Input Data User Pada Superadmin




Pada halaman ini adalah untuk menginput data user oleh superadmin.

90

LoGo PLN SISTEM E-ARSIP PT. PLN SEKTOR KERAMASAN

MENU Halaman Input Data User
Home

Data User

Surat Masuk

Sent

Surat Keluar

Sent

Nota Dinas

Inbox Simpan ‘ ‘ Batal ‘

Sent

Arsip Lainnya

Inbox

Sent

Laporan Surat Masuk
Laporan Surat Keluar

Laporan Nota Dinas

Laporan Arsip Lainnya

FOOTER

Gambar 3.43 Rancangan Halaman Input Data User Pada Superadmin
21. Rancangan Halaman Tampil Data User Pada Superadmin
Pada halaman ini adalah untuk menampilkan semua data user yang ada pada
superadmin
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Gambar 3.44 Rancangan Halaman Tampil Data User Pada Superadmin
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22. Rancangan Halaman Disposisi Surat Masuk Pada Manajer dan Staff Lainnya
Pada halaman ini adalah halaman untuk manajer dan staff lainnya

mendisposisi surat masuk.
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Gambar 3.45 Rancangan Halaman Disposisi Surat Masuk
23. Rancangan Halaman Disposisi Nota Dinas Pada Manajer dan Staff Lainnya
Pada halaman ini adalah halaman untuk manajer dan staff lainnya

mendisposisi nota dinas.
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Gambar 3.46 Rancangan Halaman Disposisi Nota Dinas

24. Rancangan Output Laporan Per Surat

Pada halaman ini adalah halaman output laporan persurat.

Laporan Per Surat Masuk

No Urut Surat - XXXXXX
Tgl Arsip o XXXXXX
No Surat I XXXXXX
Pengirim I XXXXXX
Penerima T XXXXXX
Perihal o XXXXXX
Kode Masalah I XXXXXX
Lampiran : XXXX

Jenis Surat T XXXXXX
Keterangan T XXXXXX
Dokumen Surat T XXXXXX

Ruang Penyimpanan : XXxXxxx
No Lemari — No Odner : XXX-XXX

Gambar 3.47 Rancangan Halaman Output Laporan Persurat
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25. Rancangan Output Laporan Per Periode

Pada halaman ini adalah halaman output laporan per periode.

Sistem E-Arsip PT. PLN Sektor Keramasan
JI. Abikusno Cokrosuyoso No 24 Palembang 30250
Telepon (0711)512717, Fax: (0711) 513202.
Email: skrm.kitsbs@pln.co.id

Logo PLN

Periode xxx s/d xxx Laporan Surat Masuk

No Penerima | No Surat | Kode Masalah Pengirim Perihal Tanggal Surat
XX XXX XXX XXX XXX XXX XXX
XX XXX XXX XXX xx XXX XXX
XX XXX XXX XXX XXX XXX XXX
Palembang, xxxx
)

Petugas Arsip

Dicetak tgl : xxx

Gambar 3.48 Rancangan Halaman Output Laporan Per Periode
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN SISTEM

4.7 Kontruksi(Contruction)

Kontruksi tahapan keempat pada metode Prototype. Tahapan ini digunakan untuk
membangun prototype dan menguji-coba sistem yang dikembangkan. Proses instalasi dan
penyediaan user-support juga dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. Teori
pengujian yang digunakan pada pengembangan sistem E-Arsip yaitu metode GUI
(Graphic User Interface), pengujian GUI (Graphic User Interface) akan hadir
dengan tantangan pengujian yang menarik.

4.8 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras ( hardware ) mempunyai peranan penting dalam pembuatan
program maupun pengolahan data, maka diperlukan perangkat keras yang sesuai
dengan sistem informasi yang diusulkan, adapun spesifikasi PC yang digunakan
dalam pembuatan program adalah, sebagai berikut :

Processor Intel(R) Celeron(R) CPU N2820 @ 2.13GHz 2.13 GHz
Harddisk 500 GB

RAM 2 GB

Laptop Acer

Jaringan Internet

A a b~ w DD BE

.9 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat Sistem E-Arsip PT.PLN
Sektor Keramasan adalah sebagai berikut :
1. Sistem Operasi Windows 7
2. Macromedia Dreamweaver
3. Xampp V3.2.1
4. Google Chrome
410 Pembahasan Database
Database Sistem E-Arsip PT.PLN Sektor Keramasan terdiri dari 9 tabel

yaitu : tabel user, kode masalah, surat masuk, surat keluar, nota_dinas,



arsip_lainnya, pengumuman, disposisi_surat_masuk, disposisi_nota_dinas. Dapat

dilihat pada Gambar 4.1 :

«

CoH

|/ i localhost / 127001 Jarsiy x \_|

€' | [} localhost/phpmyadmin/#

arsip o
4 New

- arsip_lainnya

4 disposisi_nota_dinas

44 disposisi_surat_masuk

@ThispageusinWDuldyuu||kemtrans|axen? Translate Never translate Indonesian

B riServer 127.0.0.1 » ® Database: arsip

Bo
@ id_user:int(T)

© nama_lengkap : varchar(40)
o jabatan : varchar(250)

@ username :varchar(20}

arsip. user

ﬂo rsip surat_masuk
4 no_urut_sm :int(7

@ tanggal_terima : date
 no_surat :varchar(50)
@ tanggal_surat : date

B arcie surat_keluar
& no_urut_sk:int(7
w10_kode : int(7)

@ tanggal_surat : date
#1amp :ink(s)

Mo ocin nota_dinas
@ no_urut_ng - int(7)

2 tgl_nota: date

o pengirim : varchar(30)
« i0_user int7)

Mo =i arsip_lainnya
4 no_unutint7)
® tanggal - date
9 no_surat : varchar(s0)
© pengirim - varhar(30)

phpMy
ARG e 24 Stucture [} SQL 4 Search Query (@ Export () Import | J* Operations = Privileges o Routines © Events = T
Recent  Favorites ‘ ) 2 A0S 000 ©0 008 @

¥ kode_masalah o password: varchar(50) o pengirim : varchar(30) o jenis_surat : varchar(50) perihal ttext & penerima: varchar(150}
44 nota_dinas 5 Jenis_kelamin varchar(13) | | © Pengifim_a:varchar(5)| | o pengirim : varchar(30} « 10_kote  1(T) © peninal et

44 pengumuman o level  varchar(15) o penerima varchar(150) | | penerima varchar(150) | | s lamp - int(s) # 0_kode  In(7)

4 in sural_keluar o perinal : text o alamat: text sifat: varchar(50} # lamp  ink(5)

4y surat masuk ¥ o oo kode_masalah # lamp - ini(5) o perinal : text ket text o Jenis_surat: varchan(s0)
. arsipp 4 i0_kode  int(7) o sifat: varehar(150) o ket text file :varchar(100) o ket text

L edeol o kods : varchar(15) o jenis : varchar(50) o file : varchar(100) o ruang : varchar(100) o fle : varehar(100)

L4 crud_oop © masalan : varchan250) o Kirgn - text  ruang - varchar(100) # no_lemari *int(10) © ruang - varchar(100}

 file - varchar(100) # no_lemari - int(10) # no_odner : int(10) # no_lemar : int(10)
datamahasiswa -

© ruang : varchar(100) # no_odner:int(10) o statuss  text # no_odner :int(10}

L) data_mns

@ Ho < pewimnar # no_femar it 10) B o orci disposisi_surat_masuk

3 db i_surat_s
& ¢ penaumaman ) #No_odner: nt(10) He B o arcic. disposisi_nota_dinas|
Hal guru # no_urut_sk - int(7) @ id_disposisi_sm : int(7) o I_nota_c

# id_user:int(T)
o ket - text

o statuss *text
# 1d_kode : Int(7)

© i_disposisi_ng * int(7)
# No_urut_nd:int(7)

# i6_user int(7)

o disposisi +text

o keferangan - text

L) information_schema
L java_stock
) karyawan

# id_user:int(7)
o disposisi: text
o keterangan : text

login_multi_user # no_urut_sm : int(7)

Gambar 4.1 Layout database Sistem E-Arsip PT.PLN Sektor Keramasan
4.11 Implementasi Design Interface
a. Interface Beranda
Interface beranda akan menampilkan informasi cara untuk mengakses Sistem

E-Arsip. Pada halaman beranda juga terdapat menu pengumuman dan login.

SISTEM E-ARSIEIETIPLN SEKT {
JI. Abikusno c‘okmsuyomé 24 Palémbang 30250

Telepon (07115127118 Fax: (0711) 513202,
Emailz.skum Kitsbs@pln_coid

Selamat datang di Sistem E-Arsip PT.PLN Sektor Keramasan, bagi kalian
4 pengguna dari kalangan umum silahkan akses informasi dari PT.PLN, bisa
m. klik menu pengumuman, semua pengumuman ada disini.

Bagi kalian karyawan PT.PLN Sektor Keramasan silahkan Login.

Copyright by : Shabrina Fidizah / UIN Raden Fatah PLG

Gambar 4.2 Interface Beranda

b. Interface Pengumuman
Interface pengumuman merupakan halaman yang berisi seluruh informasi
pengumuman untuk umum dari PT.PLN.
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SISTEM E-ARSIPPTLN SEKTOR )
Ji: Abikusno— Cukvosuyo%\i(; 24 Palémbang 30250
JTelepon (0711)51271@ Fax: (0711) 5132028 :

Email;_.skrm.k%sbs"@pln.co.id

Beranda | Pengumuman

No Tanggal Pengumuman No Surat Judul Keterangan Baca Pengumuman
1 2017-08-31 1/Surat/DAN.01.02/hgvhj ini ughu [
2 2017-09-08 6/Surat/AGA.00.02/skrm gaya appo 7

Copyright by : Shabrina Fildzah / UIN Raden Fatah PLG

Gambar 4.3 Interface Pengumuman
c. Interface Login
Interface Login merupakan halaman untuk user mengakses sistem dengan

memasukkan username dan password dan akan diarahkan ke halaman berikutnya.

S
PLN SEXT!
=1 =
JI-Abikusno Cokrosuyos@iNo 24 Palémbang 3025
Jelepon (0711)51271 Eax (0711) 513202

Email: skim kitsbs@pln_co.id

Username

Password

I Copyright by : Shabrina Fildizah / UIN Raden Fatah PLG I

Gambar 4.4 Interface Login
d. Interface halaman utama sekretariat
Interface halaman utama sekretariat merupakan halaman beranda dari
sekretariat. Berisi menu profil saya, daftar kode masalah, surat masuk, surat

keluar, nota dinas, arsip lainnya, dan laporan semua arsip.



97

Gambar 4.5 Interface halaman utama sekretariat

e. Interface Profil Saya
Interface Profil Saya menampilkan Profil dari user yang sedang login, ada

menu untuk mengubah password.

JI. Abkusno CokiBstyosa Noi24 Palembang =
Telepon (07114512717, Fakd (0711) 51320
EmailSkrni.ki:sbs@pln.co.id

# SISTEM E-ARSIE, B1_PIN SEKTOR KERAMASE

Selamat Datang Sekretariat

Mcnu Profil Saya

A Home D 5 2
2 Profil saya Nama Lengkap : tariat
i Jenis Kelamin 5 Pelempuan
iE Data User

Jabatan : setretanat
iZ Daftar Kode Masalah

Username : tariat
A Surat Masuk

Password s
@ Inbox

Ubah Password

@ sent

A Surat Keluar

@ Inbox

Gambar 4.6 Interface Profil Saya
f. Interface Daftar Kode Masalah
Interface daftar kode masalah merupakan halaman untuk melihat daftar kode

masalah, dan ada menu untuk input kode masalah.
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Gambar 4.7 Interface Kode Masalah

g. Interface Input Surat Masuk(Inbox)
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Interface input surat masuk merupakan halaman untuk sekretariat menginput

data surat masuk.
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Gambar 4.8 Interface Input Surat Masuk(Inbox)
h. Interface tampil surat masuk(Sent)
Interface tampil surat masuk menampilkan semua data surat masuk pada

sekretariat.

Gambar 4.9 Interface tampil surat masuk(Sent)

i. Interface input surat keluar
Interface input surat keluar merupakan halaman untuk sekretariat menginput

data surat keluar.
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Gambar 4.10 Interface input surat keluar
J. Interface tampil surat keluar(sent)
Interface tampil surat keluar menampilkan semua data surat keluar pada

sekretariat.

Gambar 4.11 Interface tampil surat keluar(sent)

k. Interface input nota dinas(inbox)
Interface input nota dinas merupakan halaman untuk sekretariat menginput

data nota dinas.
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Gambar 4.12 Interface input nota dinas(inbox)
I. Interface tampil nota dinas(sent)
Interface tampil nota dinas menampilkan semua data nota dinas pada

sekretariat.

Gambar 4.13 Interface tampil nota dinas(sent)

m. Interface input arsip lainnya(inbox)
Interface input arsip lainnya merupakan halaman untuk sekretariat menginput
data arsip lainnya.
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Gambar 4.14 Interface input arsip lainnya
n. Interface tampil arsip lainnya(sent)
Interface tampil arsip lainnya menampilkan semua data arsip lainnya pada

sekretariat.

Gambar 4.15 Interface tampil arsip lainnya(sent)

0. Interface laporan surat masuk
Interface laporan surat masuk merupakan halaman untuk sekretariat mencetak

laporan surat masuk, per periode dan per surat.



103

Gambar 4.16 Interface laporan surat masuk
p. Interface laporan surat keluar
Interface laporan surat keluar merupakan halaman untuk sekretariat mencetak

laporan surat keluar, per periode dan per surat.

Gambar 4.17 Interface laporan surat keluar
g. Interface laporan nota dinas
Interface laporan nota dinas merupakan halaman untuk sekretariat mencetak

laporan nota dinas, per periode dan per surat.
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Gambar 4.18 Interface laporan nota dinas
r. Interface laporan arsip lainnya
Interface laporan arsip lainnya merupakan halaman untuk sekretariat

mencetak laporan arsip lainnya, per periode dan per surat.

Gambar 4.19 Interface laporan arsip lainnya

s. Interface data user pada sekretariat
Interface data user pada sekretariat merupakan halaman untuk sekretariat
melihat semua data user.
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Gambar 4.20 Interface data user pada sekretariat
t. Interface input user
Interface input user merupakan halaman untuk superadmin menginput data

user.

Gambar 4.21 Interface input user

u. Interface tampil user
Interface tampil user menampilkan data seluruh user.
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Gambar 4.22 Interface tampil user
v. Interface disposisi surat masuk pada manajer
Interface disposisi surat masuk pada manajer merupakan halaman untuk

manajer menginput data disposisi surat masuk.

Detail SuatMasuk

i Home

2 Profil Saya i : 2017-10-12 Dokumen Surst B 1. Untuk Diketsbui (38, Sesus Permintsan

= Dasa User u: ¢ IWD0.909 Ruang : sskrstasst o Z. Mohon Fengssst (9%, Sispkin Jawatan
Pemyimpanan
# Surat Masuk 0
i : Umum-pt Mo Leman - No B 543, Mohon kMendapat 119, Mohn Persetutuan
# Mota Dinas ¢ =g Cdnar Farhatizn
: skem w4, Mohon Penyslesaian 11, Moho Tanda

= Laporan Suwat Masuk TanganFaaf

= Laporan Suat Keluar - . kaqasams ¢ = Bicsrakan Dasgan 1z Temiesisjan
says

T Laporan Noa Dinas

38, Mohon Kedstangan 313, Arsip
= Laporan arsp Lainnys

§7. Diteruskan Kepada

Kepads

mtmrmngan

Gambar 4.23 Interface disposisi surat masuk pada manajer
w. Interface disposisi nota dinas pada manajer
Interface disposisi nota dinas pada manajer merupakan halaman untuk
manajer menginput data disposisi nota dinas.
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Gambar 4.24 Interface disposisi nota dinas pada manajer
X. Interface output cetak laporan per surat
Interface output cetak laporan per surat merupakan output laporan per surat
berbentuk pdf.

Laporan Per Surat Masuk

No Urut :57

Tanggal Termma t2017-10-12

MNo Surat 1 202famm/ 10.25dk
Tanggal Surat t2017-10-12
Pengirim - Unmurm

MNama Perusahaan : pt grand
Penerima : skrm

Larmpiran -4

Kode Masalah :1

Safat : Pobad:

Jenis Surat : Surat

K eterangan : mohon diterinmea
Dokumen Surat SOEZPOXOQAB jpe
Fuang Pemymmpanan : sekretarsat

No Lemar - No Odner - 1-8

Gambar 4.25 Interface output cetak laporan per surat

y. Interface output cetak laporan surat per periode
Interface output cetak laporan surat per periode merupakan output laporan
surat per periode berbentuk pdf.
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Sistem E-Arsip PT.PLN Sektor Keramasan
JI. Abikusno Cokrosuyoso No 24 Palembang 30250
Telepon (0711)512717, Fax: (0711) 513202
Email: skrm.kitsbs@pln.co.id

Laporan Surat Masuk

Periode: 2017-08-01 s/d 2017-10-31

No | Penerima | No Surat Kode Masalah | Pengirim | Perihal Tanggal Surat
1 skrm 11/5uk/00.32/dam/2017 | NIAGA Umum kerjasama perusahaan | 2017-10-12
2 | skrm 202/ann/10.25dk NIAGA Umum penyerahan surat kuasa | 2017-10-12

Palembang, 12-10-2017

( )
Petugas Arsip

Gambar 4.26 Interface output cetak laporan surat per periode

Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memperkecil terjadinya kesalahan yang ada pada

program, dimana pengujian program Sistem E-Arsip menggunakan pengujian

Black box. Dalam pengujian ini pengujian Black box berupaya untuk

menemukan kesalahan dalam Kkategori diantaranya Roger S.Pressman
(2012:597):

1.
2.
3.

Fungsi yang salah atau hilang

Kesalahan antar muka

Kesalahan dalam struktur data atu akses basis data eksternal-fungsi yang
tidak berjalan dengan benar, baik input ataupun outputnya.

Kesalahan Interface atau antarmuka programnya.

Kesalahan dalam struktur atau akses database.

Pengujian halaman Superadmin

Tabel 4.1 Tabel Pengujian Black Box halaman Superadmin

No | Fungsi yang | Kondisi Hasil yang Hasil
diuji diharapkan pengujian
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1. | Login Superadmin login Superadmin Berhasil
memasukan masuk
username dan kehalaman
password Sekretariat
2. | Input Data Superadmin Data tersimpan | Berhasil
User memasukkan data
user lalu Klik
tombol simpan
4. | Edit Data Superadmin Data Teredit Berhasil
User menginput data user
dan klik simpan
5. | Hapus Data | Superadmin Data terhapus Berhasil
User menghapus data
user
6. | Caridata Superadmin Data User Berhasil
User mencari user Ditemukan
berdasar nama
lengkap
7. | Input kode Superadmin Data tersimpan | Berhasil
masalah memasukkan data
kode masalah lalu
klik tombol simpan
8. | Input surat Superadmin Data tersimpan | Berhasil
masuk memasukkan data
surat masuk lalu
klik tombol simpan
9. | Input surat Superadmin Data tersimpan | Berhasil
keluar memasukkan data
surat keluar lalu
klik tombol simpan
10. | Input nota Superadmin Data tersimpan | Berhasil
dinas memasukkan data
nota dinas lalu klik
tombol simpan
11. | Input Arsip Superadmin Data tersimpan Berhasil
Lainnya memasukkan data
arsip lainnya lalu
klik tombol simpan
12. | Penyusutan Superadmin login Arsip yang Berhasil
Arsip dan muncul berusia 3 tahun
informasi terhapus
peringatan bahwa
penyusutan berhasil
13. | Logout Klik logout untuk Kembali pada Berhasil
keluar dari halaman | halaman login

Superadmin




Pengujian Halaman Sekretariat

Tabel 4.2 Tabel Pengujian Black Box halaman Sekretariat
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No | Fungsi yang | Kondisi Hasil yang Hasil
diuji diharapkan pengujian
1. |Login Sekretariat login Sekretariat Berhasil
memasukan masuk
username dan kehalaman
password Sekretariat
2. | Input kode Sekretariat Data tersimpan | Berhasil
masalah memasukkan data
kode masalah lalu
klik tombol simpan
3. | Input surat Sekretariat Data tersimpan | Berhasil
masuk memasukkan data
surat masuk lalu klik
tombol simpan
4. | Input surat Sekretariat Data tersimpan | Berhasil
keluar memasukkan data
surat keluar lalu klik
tombol simpan
5. | Input nota Sekretariat Data tersimpan | Berhasil
dinas memasukkan data
nota dinas lalu klik
tombol simpan
6. | Input Arsip Sekretariat Data tersimpan | Berhasil
Lainnya memasukkan data
arsip lainnya lalu
klik tombol simpan
7. | Penyusutan Sekretariat login dan | Arsip yang Berhasil
Arsip muncul informasi berusia 3 tahun
peringatan bahwa terhapus
penyusutan berhasil
8. | Cetak Sekretariat klik Data akan Berhasil
Laporan surat | tombol cetak dicetak dalam
masuk, surat | persurat bentuk pdf
keluar, nota
dinas dan
arsip lainnya
persurat
9. | Cetak Sekretariat memilih | Data akan Berhasil
Laporan surat | periode dari dan dicetak dalam
masuk, surat | sampai tanggal bentuk pdf
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keluar, nota | periode lalu klik
dinas dan cetak
arsip lainnya
per periode
10. | Logout Klik logout untuk Kembali pada | Berhasil
keluar dari halaman | halaman login
Sekretariat
Pengujian Halaman Manajer
Tabel 4.3 Tabel Pengujian Black Box halaman Manajer
No | Fungsi yang | Kondisi Hasil yang Hasil
diuji diharapkan pengujian
1. |Login Manajer login Manajer masuk | Berhasil
memasukan ke halaman
username dan Manajer
password
2. | Disposisi Manajer klik menu Data tersimpan | Berhasil
surat masuk | surat masuk, klik
detail lalu menginput
data disposisi surat
masuk klik simpan
3. | Disposisi Manajer klik menu Data tersimpan | Berhasil
nota dinas nota dinas, klik
detail lalu menginput
data disposisi nota
dinas klik simpan
4. | Cetak Manajer klik tombol | Data akan Berhasil
Laporan cetak persurat dicetak dalam
surat masuk, bentuk pdf
surat keluar,
nota dinas
dan arsip
lainnya
persurat
5. | Cetak Manajer memilih Data akan Berhasil
Laporan periode dari dan dicetak dalam
surat masuk, | sampai tanggal bentuk pdf

surat keluar,
nota dinas
dan arsip
lainnya per
periode

periode lalu klik
cetak
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Logout

Klik logout untuk
keluar dari halaman
Manajer

Kembali pada
halaman login

Berhasil

4. Pengujian Halaman Staff
Tabel 4.4 Tabel Pengujian Black Box halaman Staff

No

Fungsi

yang diuji

Kondisi Hasil yang

diharapkan

Hasil

pengujian

Login

Staff login Staff masuk ke
memasukan halaman Staff

username dan
password

Berhasil

Disposisi
surat
masuk

Staff klik menu Data tersimpan

surat masuk, klik
detail lalu
menginput data
disposisi surat
masuk klik
simpan

Berhasil

Disposisi
nota dinas

Staff klik menu Data tersimpan

nota dinas, klik
detail lalu
menginput data
disposisi nota
dinas klik simpan

Berhasil

Logout

Klik logout untuk | Kembali pada
keluar dari halaman login

halaman Staff

Berhasil
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan yaitu penelitian ini menghasilkan sebuah sistem untuk kearsipan
PT.PLN(Persero) pada sektor keramasan yang dibangun berdasarkan tahapan dari
metode pengembangan yang digunakan yaitu metode prototype. Tahap pertama
yaitu berkomunikasi dengan petugas arsip guna mengetahui seluruh masalah yang
berkaitan dengan pengarsipan, kedua perencanaan yaitu merencanakan dan
mencatat semua kebutuhan dari program yang akan dibangun, ketiga pemodelan
yaitu menggambarkan model sistem yang akan dikembangkan, keempat kontruksi
yaitu menguji-coba sistem yang dikembangkan, kelima penyerahan yaitu
menyerahkan sistem yang telah dibangun, dimana sistem E-arsip menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai Database Management System
(DBMS). Hasil dari implementasi sistem yaitu sistem dapat membantu petugas
arsip dalam mengelola arsip yang selama ini pengelolaan arsip mengalami
kesulitan dalam segala hal, sekarang sudah dapat diatasi dengan adanya sistem E-
arsip. Proses disposisi surat sudah dapat dilakukan didalam sistem, sehingga
tujuan surat lebih mudah untuk diketahui dan lebih cepat untuk diproses pada
langkah selanjutnya. Proses penyimpanan surat di dalam sistem juga sudah
termasuk pengarsipan serta dokumen arsip berupa kertas sekarang sudah

berbentuk digital.

5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian terhadap Sistem E-Arsip PT. PLN(Persero)
maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. Sistem yang telah dibangun ini sebaiknya lebih dikembangkan lagi dari segi
tampilan maupun penambahan fitur-fitur lain apabila terjadi peningkatan

ruang lingkup.



114

2. Pembaruan pada Sistem E-Arsip secara berkala, sehingga dapat terus
meningkatkan kualitas dan memberikan informasi lebih banyak lagi untuk
pengguna.

3. Melakukan Backup data secara berkala, agar mengurangi resiko kerusakan dan
kehilangan dokumen arsip.

4. Pada bagian proses pencarian data dapat digunakan metode pencarian String
Matching dengan algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) atau proses

pencocokan string.
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LAMPIRAN

Lampiran 2 gambar meja kerja supervisor petugas arsip
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Lampiran 3 gambar map arsip yang ada di bagian Sekretariat

Lampiran 4 gambar Surat Keluar PT. PLN (Persero) Sektor Keramasan
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Lampiran 6 gambar meja kerja petugas arsip
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Lampiran 7 gambar dus arsip di gudang arsip

Lampiran 8 gambar rak arsip manrisk dan loogistik yang ada di bagian

gudang arsip



